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ABSTRAK

MNuzus o Semanivalyii200H4. Penelitian.iini - berjudub. HRENDIDERKAN s ISLAM
MULTIKULTURAL PERSPEKTIF NUR SYAM (Studi tentang Pendidikan
Islam Multikultural dalam buku Tanrangan Multikulturalisme Indonesia)”.

Kata Kunci  : Pendidikan Islam, Multikulturalisme

Indonesia merupakan negara yang sarat dengan kemajemukan, sebagal
buktinya Indonesia tidak saja muiti suku, multi etnik, multi agama, tetapi juga
multi budaya. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat plural dan juga
multikultural,

Berangkat dari latar belakang bangsa Indonesia diatas, maka masalah yang
diteliti dalam skripsi yang berjudul “Pendidikan Islam Multikultural Perspekiif
Nur Syam (Srudi tentang Pendidikan Islam Multibdrural dalam huku Tatangan
Multikulturalisme Indonesia)” sebagai berikut: (1) Apa yang dimaksud dengan
pendidikan Islam multikultural? (2) Bagaimanakah konsep pendidikan Islam
multikulturalperspektif Nur Svam? (3) Apa yang membedakan pendidikan Islam
multikultural perspektif Nur Syam dengan pendidikan Islam Multikultural pada
umumnya?

Untuk Menjawab permasalahan diatas penulis menggunakan pendekatan
deskripstif kualitatif dengan berpegang pada paradigma fenomenologi. Penelitian
ini adalah penelitan pustaka (/ibrary research). Dalam pengambilan data
diperoleh melalui dokumentasi, analisis historis, konten analisis, dan analisis
deskriptif.

Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa, pendidikan Islam
mitdtikulviral adalahl pendidikan Yang bériandaskhn Sendisendi 151am Yy ingin
mengeksplorasi perbedaan sebagai kenmiscayaan (anugerah Tuhan/Sumnatuliah),
sehingga Islam yang rahmatan [il alamin akan terwujud didalam ruang nyata
(konteksiual) bukan dalam ruang hampa (teksrual).

Namun, dalam konteks ke-Indonesiaan, Nur Syam telah merumuskan
bahwa tantangan multikultural di Indonesia terdiri atas empat hal: Radikalisme,
ctnosentrisme, bouwtigue  multiculturalism,  dan  negara.  Radikalisme telah
membutakan reahtas keberagaman Klaim kebenaran semakin kuat manakala
identitas  kesukuan memunculkan etnosentrisme. Ironinya radikalisme dan
etmosentrisme masih disikapi dengan ideologi multikultur vang artifisial, hanya
pada tataran co-existance dan belum pro-existance. Apalagi, negara tidak
menjalankan amanat Pancasila dan UUD 1945 untuk menjunjung keadilan dan
kemanusizan, Kebijakan negara semakin lama semakin diskriminatif, tidak
mempedulikan minoritas, dan menyingkirkan rasa keadilan,

Multikulturalisme yang digagas oleh Nur Syam selaras dengan nilai-nilai
pendidikan Islam multikultural pada umumnya.

vi
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BAB I
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang sarat dengan kemajemukan, sebagai
buktinya Indonesia tidai saja multi suku, multi etnik, multi agama, tetapi juga
multi budaya Masyarakat Indonesia adalah masyarakat plural dan juga
multikultural. Jika dilihat dan sukunya, maka mayoritas adalah orang Jawa,
kemudian disusul dengan Sunda dan Madura dan kemudian suku-suku kecil
lain seperti vang hidup di Bali, Lombok, Dayak di Kalimantan, serta suku-
suku di Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya.' Dalam konteks ini maka pluralitas
dan multikulturalitas haruslah dipandang sebagai suatu keniscavaan vang
sengaja didesain Tuhan terhadap hamba-hambanya®' Hal ini membawa

*¢! Kedddaran ‘bafu kedgamaan’ dan” péradaban multkultiral dén semua ragam

kebangsaan, nasionalitas, dan etnis

Ragam kemajemukan tersebut pada satu sisi merupakan suatu
kewajaran sejauh perbedaan-perbedaan yang ada disadari keberadaannya dan
dihayati, bahkan kemajemukan tersebut dapat menjadi kekuatan sosial dan
keragaman yang indah apabila satu sama lain bersinergi dan saling bekerja

sama untuk membangun bangsa. Namun, apabila kemajemukan tersebut tidak

' Nur Syam, lantangan AMultihelturaliome fndonesia, (Yogyakana - Kanisius, 2008), 48.49
* Fahmi Salstalohy dan Rio Pelu, Navionalisme Kanm Pinggiran, {Yogyakarta: LKIS, 2004), 49

1
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dikelola dan dibina dengan tepat akan menjadi pemicu konflik dan kekerasan
digiliyang:-dapaty mengancamd persatuana dan ckgsatuan. banpsei|iArpgansiidsaty
kelompok yang cenderung memandang diri lebih baik, benar dan berhak, akan

tumbuh berkembang menguasai bumi.

Indonesia sebagai negara-bangsa kepulauan, dengan pluralitas dan
multikulturalitasnya, tentu memiliki dinamika sosial yang sangat tinggi, hal ini
memungkinkan sekali untuk terjadinya konflik-konflik sosial. Peristiwa
Ambon dan Poso, misalnya, merupakan contoh kekerasan dan konflik
horizontal yang telah menguras energi dan merugikan tidak saja jiwa dan
mateni tetapi juga mengorbankan keharmonisan antar sesama masyarakal
Indonesia. Lain dari ity, ada juga konflik yang mengatasnamakan agama
seperti serentetan kekerasan yang pernah dilakukan oleh Front Pembela Islam

(FPI}.?

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Oleh karena itu perlu adanya upaya yang simultan dilakukan agar
konflik yang potensial tersebut dikelola secara seksama. Hal inilah yang
nantinya melatar belakangi wawasan multikultural itu sangat penting untuk
ditanamkan dalam paradigma kehidupan. Sebagai sebuah cara pandang
sekaligus pgaya hidup, multikulturalisme menjadi gagasan yang cukup
kontekstual dengan realitas masyarakat kontemporer saat ini. Prinsip mendasar

tentang kesetaraan, keadilan, keterbukaan, pengakuan terhadap perbedaan

’ Hargali, “{ frgrersy Pendekaion Mrftobalvar dolam Pencdidikan ™, Cendelaa, Vol 0, Mo 2,
(Juli-Desember 2011}, 206
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adalah prinsip nilai yang dibutuhkan manusia di tengah himpitan budaya
digiiglobal Oleh kasenasitu; i sebagai,sebuahogerakan budava d miltikubturalisme
adalah bagian integral dalam pelbagai sistem budava dalam masyarakat yang
salah satunya dalam pendidikan, yaitu melalui pendidikan vang berwawasan

multikultural *

Pendidikan dipandang sebagai lembaga untuk mempersiapkan generasi
baru pada masa akan datang, Generasi baru tersebut agar mampu hidup layak
menurut sistem norma yang berlaku serta mampu hidup mandiri dan
menjalankan perannya di masa yang akan datang menjadi satu faktor penting

dalam mengimplementasikan multikulturalisme dalam kehidupan,

Multikulturalisme  secara sederhana dapat dipahami  sebagai
pengakuan, bahwa sebuah negara atau masyarakat adalah beragam dan
s Doreen, Jan Jin, oty mervpekan pengakisn sfan
martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaan
masing-masing yang unik' Ada tiga asusmsi mendasar yang harus
diperhatikan dalam kajian multikultural, yaitu pertama, pada dasarnya
manusia akan terikat dengan struktur dan sistem budayanya sendiri dimana dia

hidup dan berinteraksi. Keterikatan ini tidak berarti bahwa manusia tidak bisa

P httpfiwww uwm edu/~gjayMulticult/contextsmulticult ml  Diunduh pada 01
ﬂl:!r.mb:f!ﬂl]

© Zakiyuddin  Baidhawy, Pendidikon Agoma  Rerwawaan Mulikuliveal, {Jakariz:
Erlangga, 20046), 68

* Choirul Mahfudz, Pendidiban Mulnknitiral, (Yogyskarta: Pusiaka Pelajar, 2006), 75,
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bersikap kritis terhadap sistem budava tersebut, akan tetapi mereka dibentuk
digil%lﬁhwblﬁiﬂhﬁﬂﬂ@ﬂidﬂﬂwﬂkﬂmﬂ:]ﬂémmﬁimtﬁtgdlgIan@dﬁdﬂimm};a
tersebut. Kedua, perbedaan budaya merupakan representasi dari sistem nilai
dan cara pandang tentang kebaikan yang berbeda pula. Oleh karena itu, suatu
budaya merupakan suatu entitas yang relatif sekaligus parsial dan memerlukan
budaya lain untuk memahaminya. Sehingga, tidak satu budaya pun yang
berhak memaksakan budayanya kepada sistem budaya lain Keriga, budaya
secara internal merupakan entitas yang plural vang merefleksikan interaksi
antar perbedaan tradisi dan untaian cara pandang Hal ini tidak berarti
menegasikan koherensi dan identitas budaya, akan tetapi budaya pada

dasarmya adalah sesuatu yang majemuk, terus berproses dan terbuka *

Dari definisi diatas, hal yang harus digarisbawahi dari diskursus

multikulturalisme dalam pendidikan adalah identitas, keterbukaan, diversitas
digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

budaya dan transformas: sosial, Identitas sebagai salah satu elemen dalam
pendidikan mengandaikan bahwa peserta didik dan guru merupakan satu
individu atau kelompok vang merepresentasikan satu kultur tertentu dalam
masyarakat. Identitas pada dasarnya imheren dengan sikap pribadi maupun
kelompok masyarakat, karena dengan identitas tersebut, mereka berinteraksi

dan saling mempengaruhi satu sama lain, termasuk pula dalam interaksi antar

budaya yang berbeda.

" Bikhu Parekh, ftethinking: Mufienftnueal | Cwltwrad Doversity and Political  Thecey
{Cambridge | Harvard University Press, 2000), 230. '
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Dalam skripsi ini penulis lebih memfokuskan kajiannya pads
digilpendidikan Islam. Mengingst: masyarakat imajemub dndonesia vang maybritas
penduduknya beragama Islam, Oleh karena itu pendekatan multikultur dalam
pendidikan Islam sangat urgen untuk diteliti, yang nantinya perlu

dikembangkan agar dapat menjaga perdamaian dalam keragaman.

tam scbagai agama Rahmatan [il ‘alamin mengakui dan menerima
adanya perbedaan yang melekat dalam kehidupan manusia. Perbedaan vang
diterima dalam Islam tidak hanya berlaku bagi kelompok manusia yang
mengakuinya sebagai agama Tuhan dengan keyakinan atas kebenaran yang
dibawanya, namun Islam juga mengakui perbedaan yang terjadi berjalan
secara alamiah berdasarkan hukum sunnatullah pada kelompok manusia yang
tidak mempercayai dan mengakui Islam sebagai agama paling benar di muka
bumi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bentuk pebedaan manusia paling mendasar yang diungkapkan Islam
adalah heterogenitas manusia dilihat dari suku, bangsa dan ras-nya masing-
masing. Al-Cur'an sebagai kitab suci umat Islam di dalam ayatnya ditemukan
term (Jobilah yang dalam bahasa arab bermakna suku atau kumpulan marga
atau keluarga terentu dalam satu garis nasab. Sebagaimana Quraish Shihab

mencatat, bahwa: “Keanekaragaman dalam kehidupan merupakan keiscayaan

vang dikehendaki Allah Swt, Termasuk dalam hal ini perbedaan dan

* Nur Syam, Tantangan .. , 7|
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keanekaragaman pendapat dalam bidang ilmiah, baukan keanekaragaman
digiltanEgap=nd mgmusimsame:q-arm}a.lmnh:bcimmgi|ibb1ital:n.himhdigiﬁb.‘yinmfgimn

'|'|-lr

kandungannya, serta bentuk pengamalannya™.

Sebagaimana hukum keniscayaan (sunnatullah) yang berlaku pada tiap
hal yang terkait dengan dunia seisinva, maka menurut Nur Svam, perbedaan,
keragaman, heterogenitas, dan apapun juga nama dan bentuknya, seakan tidak
dapat lagi dihindarkan. Rasanya sudah tidak mungkin lagi ditemukan sebuah
tatanan masyarakat dengan satu bentuk budaya yang menjadi dasar dalam
melakukan tindakan dan alat untuk menafsirkan perilaku baik secara internal
maupun eksternal. Bahkan di dalam satu etnis budaya saja sangat
dimungkinkan terdapat varian-varian tradisi dan subkultur vang memiliki nilai
dan bentuk yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan itu lahir dari posisi
budaya pada etnis tersebut, apakah budaya diletakkan pada posisi sebagai pola

digilib.ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bagi undakan atau budaya sebagai pola dani tindakan manusia dalam
memahaminya, Masing-masing varian budaya, memiliki karakter khusus yang

melekat erat dalam atribut, tingkah laku, dan identitas komunal didalamnya,

sehingga tiap varian dapat dibedakan dengan varian lainnya *

Sebagai contoh dari penjelasan Nur Syam adalah hasil pengamatan

Greetz terhadap budaya Jawa, menurutnya kultur Jawa ada tiga varian vang

"M Quraish Shihab, Secercah Cahapa Hahi Hudup Bersama al-{ur 'an, (Bandung
Mizan, 2007), 52
* Nur Syam, Jarargan... , 69
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disebut abangan, santri, dan privayi. Tiga varian vaitu abangan., santri, dan
digilPriyay dersebut smemuliki karakter-tersendiny yang bedacantara. saty dengan
lainnya. Demikian pemahaman yang indah atas sebush swnnatullah vang

menyeruak di bumi Indonesia.

Pandangan multikultural secara subtantif bukanlah hal baru bagi
bangsa Indonesia, sebagai negara bangsa yang menyatakan kemerdekaannya
scjak lebih setengah abad silam, Indonesia telah memiliki keberagaman
budaya, agama, kelompok etnik, dan lain-lain* Namun, sangat mengundang
rasa gundah dan pilu ketika melihat Indonesia yang plural dan multikultural ini
harus tercabik-cabik oleh keinginan-keinginan yang kurang relevan, sekaligus
bertentangan dengan niat luhur founding fathers negeri ini. Oleh sebab itu
scgenap daya dan upaya harus dikerahkan secara maksimal, dan pemikiran

sampal aksi, agar persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia tetap lestari.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Melihat realitas kehidupan yang seperti itu akhimya dapat mengetuk
pintu hatt para ilmuwan untuk turut menyumbangkan kontribusinya yang
berupa pagasan ataupun pemikiran, melalui tulisan-tulisan  untuk
memahamkan masyarakal umum tentang kebutuhan dan urgensi pendidikan
multikultural bagi negara bangsa yang majemuk. Salah satunya adalah Prof
Dr. Nur Syam, M. Si. dan artikel, makalah, jurnal, sampai buku telah banyak

ditulisnya. Konten tulisannya fokus pada pembahasan pluralisme dan

? Zakiyuddin Baidhawy, Pedidikan Agame... , vii
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multikulturalisme, juga kerukunan hidup, serta bagaimana memainkan peran

digiis0sielogt dalamimembentuk-harment di masyarakat yang berasaskan istan.

Di sisi lain, Prof. Dr. Nur Syam, M, §i, disamping sebagai seorang
iImuwan yang aktif menulis, kini dirinya menjabat sebagai Dirjen Pendidikan
Islam menggantikan Prof. Dr. Mohammad Ali, MA.. dilantik pada awal tahun
2012, Scbelumnya menjabat sebagai Rektor [AIN Sunan Ampel Surabaya
periode 2009-2012. Baginya berkiprah di lingkungan perguruan tinggi, bukan
barang baru, karena sebelum menjabat sebagai Rektor IAIN Sunan Ampel,
sejak tahun 1988, beliau telah bergelut dengan dunia pendidikan tinggi di
lingkungan IAIN Sunan Ampel sebagai asisten ahli madya hingga menjadi

guru besar pada tahun 2005 "

Berdasarkan  pemikirannya yang kuat dan  sepakat akan
multikulturalisme dan ki ' idi
digilib.uinsa.ac.id (;Iigili‘f).uinsa.ajcpiﬂi':g%‘ll?b.ﬂ]iﬁ;lalg%.icﬁlijglli%l.h'iun%ayaﬂgrg glghg%lrlﬁasg'gc?gm
berpengaruh bagi berlakunya kebijakan di lingkungan pendidikan Islam, maka
inilah yang menjadi alasan kuat bagi penulis untuk mengangkat pemikiran-

pemikiran beliau dalam skripsi yang penulis kerjakan.

Berangkat dari fenomena kehidupan yang kongkrit itu penulis merasa
perlu untuk meneliti dan menjelaskan tentang pendidikan Islam berlandaskan
azas kerukunan hidup. Maka, dalam penulisan skripsi ini penulis sengaja

mengangkat judul “Pendidikan [slam Multikultural Perspektif Nur Syam™

" hitp!/ pendis kemenag go id, diunduh pads 24 Desember 2013,
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dalam upaya untuk mengurai secara leliti tentang relasi dan signifikans:
digilpensidikan odengan s ragamdibudays - masyarakat i {multikuluirslisme pc ddlam
dinamika khazanah pemikiran pendidikan Islam saat ini. utamanya di

Indonesia, yang dibangun atas pemikiran-pemikiran Prof. Dr. Nur Syam, M.Si
B. Rumusan Masalah

Setelah menyimak latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan
permasalahan pokok yang menjadi pangkal tolak dalam penulisan skripsi ini,

vaitu:

1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan Islam multikulural?
2. Bagaimanakah pendidikan Islam multikultural dalam perspektif Nur
Syam?

3. Apa yang membedakan pendidikan Islam multikultural perspektif Nur
digilib.u Byam: denaropendidikan stim Maltikdltrdbpadeimieniiaya? uinsa.ac.id
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penulisan skripsi ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui makna pendidikan Islam multikultural,

2. Untuk mengetahui pendidikan Islam multikultural dalam perspektif Nur

Svam.
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3, Untuk mengetahui perbedaan pendidikan Islam multikultural perspekuif
digilib.uiNup Syamedéngan Pendidikian Tslem oiiituraiPseckin @iimns2 2c. 1
D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Secara teoritis:

a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang Pendidikan Islam
terutama berkaitan dengan pemikiran Prof. Dr. Nur Syam, M. Si.
dalam bidang Pendidikan lslam Multikultural,

b. Mengkaji pemikiran Prof Dr. Nur Syam, M. Si. dalam bidang
Pendidikan Multikultural dalam persepktif Pendidikan Islam

¢. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan bangunan ilmu
pengetahuan dan mengembangkan Pendidikan Agama Islam,
Khususnya di Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu

digilib-uinso Teisbiyal daf Kegirian, " Universitas " stam Weger? Sunai’ Affipel
Surabaya dan masyarakat Indonesia umumnya.
2. Secara praktis

8. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya terkait
gagasan-gagasan Prof. Dr. Nur Syam, M. 8i.

b. Hasil rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah

dan masyarakat.
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E. Definisi Operasional

digilib.uinsa intulkdebilinmengetaliib . maksud cydng bterkamdung | dalaii s péfilisan
sknipsi ini, maka penulis akan menjabarkan judul yang telah diajukan, agar
tidak terjadi kerancuan makna atau salah persepsi:
1. Pendidikan Islam Multikultural

Pendidikan adalah Proses mengubah sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang, usaha mendewasakan seseorang melalui upaya
pengajaran dan pelatihan,”’

Pendidikan yang didirikan dan diselenggarakan atas dasar hasrat,
motivasi, niat (rencana yang sungguh-sungguh) dan semangat untuk
memanifestasikan atau mengejewantahkan nilai-nilai  Islam, yang
diwujudkan dalam visi, misi, tujuan maupun program pendidikan dan
pelaksanaannya sebagaimana tercakup dalam lima program dan praktik

digilib.upendidikanlelam:" Datatrsipengertian faits pendidilan Islahi ialaty Segala
usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta surmber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya

(insan kamil) sesuai dengan norma Islam "

! Tim Redaksi, Kawms Besar Bahasa Indonesia Fafixi Ko
g, (Jakara Departem
P:ndldlktn Masronal Balai Pustaka, 20000, 263 i
Muhmn‘un Arah Baru Pengembangun Pendidikan Isiam, {Bandung Nuansa, 2003),13
* Achm adi, fdeologl Pendicikan lsam, (Yogyakaria: Pustaka Pelajur, 2005), 28
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Sedangkan Multikultural, secara etimologis, multikultural dibentuk

digilib.uiidars kata multis banyal dankultur: budaya)' jadi secara tukikidakimykata

ini terkandung pengakuan akan martabat manusia vang hidup dalam
komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing yang unik "’

Jadi, pendidikan Islam multikultural adalah pendidikan yang terdiri
dari latar belakang dan budaya yang berbeda-beda vang dilandasi dengan
sikap saling menghargai antar budaya,

2. Pendidikan Islam Multikultural Perspektif Nur Syam

Perspektif berarti pengharapan, peninjauan, tinjauan, pandangan
luas'"®, pemikiran Prof. Dr. Nur Syam, M. Si. tentang pendidikan Islam
multikultural

Dan kata diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
multikultural dalam perspektif Nur Syam adalah pendidikan Islam

digilib.umultikultugaloyang ditinjau | darh sudutd pandang pemikicas Profs D Nur
Syam, M. Si.
F. Kajian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini tentunya penulis menuangkan pemikiran

dengan berdasarkan referensi, baik dari buku, jurnal, artikel ataupun tulisan

" H AR Tilaar, Multikulnuralisme, Tamtangan Global Maxa Depan, {Jakana Grasindo,
2004), 96
" Choirul Mabfudz, Pendicikan Multi..., 75
Farida Hamid, Kamus Nmiah Populer Lenghap, (Surabaya - Apollo), 486.
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ilmiah yang lain yang merupakan kajian-kajian terdahulu. Berikut ini adalah

digilleajian-kajianipeidabishitersebeiib. vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural (Studi Analisa Nilai-Nilai
Multikultural dalam Kaderisasi PMII), Misbah Munir,

Dalam karya tulis tersebut dijelaskan bahwa pertama, ada
kesesuaian antara tujuan pendidikan Islam denpan  pendidikan
multikultural. Kedua, PMII sebagai perakan kemahasiswaan dapat masuk
dalam jalur pendidikan khususnya perguruan tinggi karena terdapat
kesesuaian misi dengan pendidikan, Yaitu pendidikan yang mampu
merepresentasikan makna Islam rahmatan (il alamin,

Pendidikan Islam Berwawasan Multikulturalisme (Studi Pemikiran H AR
Tilaar), Zaini Tamim AR,

Dalam karva tulis tersebut penulisnya berusaha memaparkan

digilib.utentang! konsep pendsdiken multikubtural varg diga gas olel H AR Tiiaar

sebagai tokoh pendidikan nasiona masa kin.
Pendidikan Multikultural Perspektif KH. Abd. Rahman Wahid, A
Ruspandi,

Dalam karya tulis tersebut dipaparkan tentang pendidikan berbasis
multikultural yang dibangun atas pemikiran KH. Abdur Rahman Wahid.
Dengan mengurai konsep rajdid ar tarbiyah al Islamivah milik KH Abdur

Rahman Wahid
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4. Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, Zakivuddin Baidhawi,
digilib.uinsa.ac.id Dightimirbaloe dtarsebut N -pemmilis ebénissalin  ifetijélaskar felitang
pendidikan yang berwawasan multikultural, dari sisi praksis. Penulis
menjelaskan melalui penyelenggaran pembelajaran vang berbasis
multikultural dari materi yang berisikan nilai-nilai multikultural hingga
metode  yang digunakan untuk mengimplementasikan pendidikan

multikultur dalam pembelajaran di sekolah.

5. Pendidikan Multikultural, Choirul Mahfudz.

Dalam buku tersebut penulis berusaha mengelabo
muitikultural secara konseptual, dani epistimologi pendidikan mult
hingga urgensinya di Indonesia.

6. Urgensi Pendidikan Multikultur dalam Pendidikan, (Jurnal Cendekia, Vol

9, NO. 2, 2011), Harjali.
digilib. v Dalam juredltersebat dijslaskan iertan' peatingriva perdidiken mialdkiltur
dinternalisasikan ke dalam pendidikan di Indonesia. Mengingat konflik
sosial yang ditunggang kepentingan agama merajalela di negeri ini.
Sehingga penulisnya berpendapat bahwa hal itu terjadi karena minimnya
pengetahuan masyarakat Indonesia tentang multikulturalisme yang harus

diterima dan diperjuangkan secara pro-existance,
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G. Metode Penelitian
digillh. Jenis-Penelitianuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, mengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat
dalam kepustakaan (buku) atau bisa disebut sebagai library reseach
(peneliian  kepustakaan). Iskandar menjelaskan penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berpegang pada paradigma naturalistik' atay
fenomenologi®’. Ini karena penelitian kualitatif senantiasa dilakukan dalam
setting alamiah terhadap suatu fenomena® Lebih jauh Sugivono
menjelaskan penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingan vang
berbeda-beda. Salah satunya adalah untuk meneliti sejarah perkembangan
kehidupan seorang tokoh atau masyarakat akan dapat dilacak melalui
metode kualitatif. Dengan menggunakan data dokumentasi, wawancara
digilib miendatarnd képadas pelakyatoy orang 'yarg dipanding GHL > Berkiian
dengan judul skripsi ini Pendidikan Islam Multikultural Perspektif Nur

Syam, maka tokoh yang diteliti adalah Nur Syam.

" Sugiono, Merode Pemelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaiif, Kualisanf, dan RaD,
(Bandung Alfabeta. 2010), 14

" Lexy ). Moeloeng, Metodolog! Penelitian Kualitanf, (Bandung Rosda Karys, 2002), 9.

* Iskandar, Metodologt Penelitian Pendidiban dan Sostal (Kualitarf dan Knantiat),
{Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 187-188

* Sugiono, Metode Penelitian Pend 3536
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2. 'endekatan Penelitian
digilib.uinsa.Penelitign ini Tergol dng penelitian pustika iautiterer: iaki Peiielitian
ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan deskriptif®
analitis, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan data secara
kuantitatif
3. Sumber Data
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti
Sesuai dengan penelitian pustaka (library research), maka sumber data
dalam penelitian ini ada dua yaitu: berasal dari data pokok (primary
sources) dan berasal dari data sekunder (secondary sources).
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang merupakan sumber pokok dalam
penclitian. Data primer dalam penelitian ini adalah vang berkaitan
digilib.uinsanighfl' e fikiran Nise Sy Wranfdfaighio vinse-acid digilib.uinsa.ac.id
1} Tantangan Multikulturalisme Indonesia
2) Radikalisme dan Masa Depan Hubungan Agama
3V Bukan Dunia Berbeda
4) Pembangkangan Kaum Tarekat

5) Islam Pesisir

* Lexy ) Moeloeng, Merodolog Pen..., &
* Sugivono, Metode Penelitian Pend.. 3

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Sumber Data Sekunder
digilib.uinsa.ac.id dighdapur: sumbee data skunderadalalirdata vang erupaloan data
pendukung dalam penelitian. Dalam hal ini bisa buku-buku yang
relevan yang membicarakan tentang pemikiran Nur Syam, diantaranya:
1) Pendidikan Agama Berwawasan Muitikultural, Zakiyeddin,
Baidhawi
2) Pendidikan Multibultural, Choirul Mahfud:.
3) Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia,
H.AR. Tilaar, Dan lain-lain,
4. Tekmk Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
Dalam skripst ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan
digilib dokumen ! Reaulis merujule stmbes primerbaik sumberiti-dinlis-langsing
oleh Nur Syam maupun sumber-sumber sekunder terkait kajian orang lain
yang membahas pemikiran Nur Syam. Disamping dokumenter teknik
pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode:
8. Reading, yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur-literatur
yang berkenaan dengan tema penelitian.

b. Writing, yaitu mencatat data yang berkenaan dengan penelitian,

* Sugiono, Metode Penelitian Pemd..., 129

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



¢ [Lditing, yaitu pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan
digilib.uinsarferensijbarti sdan ismalknia, vistdah-istilah tatau umghapanungkaparn’ dan
semua catatan data yang telah dihimpun.

d. Untuk semua data yang dibutuhkan agar terkumpul, maka dilakukan
analisis  data yang bersifat  kualitatif vang  bermaksud
mengorganisasikan data. Setelah data terkumpul, maka proses analisis
data dimulai dari menelaah seluruh data vang tersedia dari berbagai
sumber.**

5. Tekmk Analisis Data

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus diolah dan
disusun agar lebih mudah dalam memperoleh makna dan interpretasi dan
memudahkan terbentuknya grand concept (konsep besar), karena itu penulis

menggunakan teknik sebagai berikut:
digilib.mns Dhokamentasi) yaiu dnéncan dats et mformas “menpensi Walshxl 'atau
vanabel yang berupa catatan, transkrip, terbitan pemerintah dan lain-
lain, Serta dalam mengolah data tersebut peneliti lebih memfokuskan
pada isi buku atau pemikiran yang ada kaitannya dengan wacana
pemikiran Nur Syam tentang multikulturalisme dalam pendidikan Islam

yang selanjutnya data kualitatif tersebut dipaparkan secara sistematis.*’

* Lexy J. Moeloeng, Merodologi Perr,... 193

# Noeng Muhajir, Metodologn Peneliian Kualitatif, (Yogyakarta  Rake Sarasin, 1989),
od).
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b. Analisis Historis, dengan teknik ini penulis bermaksud untuk
digilib.uinsamenggarnbarken- sejarah thivgrafis Nur| Syam varg  mielpit Tiwayar
hidup, kiprahnya di dunia pendidikan, dan karya-karyanya. ™

¢. Konten Analisis, vaitu teknik penilitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan
memperhatikan konteksnya **
d.  Analisis Deskriptif, yaitu suatu metode yang menguraikan secara teratur
seluruh konsepsi dari tokoh yang dibahas dengan lengkap tetapi ketat,™
H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan lebih mudah, terarah, dan sistematis dalam penulisan
karya ilmiah ini, maka penulis membagi dalam lima bab, dengan sistematis
sebagai berikut:
Bab Pertama Pendahuluan, dalam pendahuluan ini skan diuraikan
dighentang latar belakang masalaky rumosanomasalah, ujussy penelitian kegtifaan
penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan,
Bab Kedua Pendidikan Islam Multikultural, dalam bab ini akan dibahas
tentang pendidikan Islam, wawasan multikultural, dan pendidikan Islam

multikultural dan Kondisi Sosial di Indonesia.

* Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafe,
Yogvakarta: Kanisius, 1990), 70

# Burhan Bungin, Metodalogr Peneliian Kualttarf, (Jakara Raja Grafindo Persada,
1997). 172-173

" Sudarto, Metade Perelitian Filsafar, (Jakana - Raja Grafindo Persada, 1997), 100,
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Bab Ketiga Biografi Sosial Nw Svam, dalam bab ini penulis akan
dielinembahas'tenting biegrafi Nar' Syaint yang Kemiudian diifaildn’ dilsm ilbayat
pendidikan dan riwayat pekerjaan, selanjutnya karya-karyanya dan corak
pemikirannya.
Bab Keempat Diversitas Pendidikan Islam Multikultural Perspektif Nur
Syam dengan Pendidikan di Indonesia, bab in merupakan bahasan utama
dalam penelitian ini, karena dalam bab ini peneliti akan menyilangkan antara
gagasan Nur Syam tentang Pendidikan Islam Multikultural dengan konsep
Pendidikan Islam Multkultural pada umumnya,
Bab Kelima Penutup, bab ini sebagai bab akhir yang membahas

tentang kesimpulan dan saran,
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BABII
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KAJIAN TEORI PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL

A. Pendidikan Islam
I. Pengertian Pendidikan Islam
Sebelum lebih jauh memahami temtang pendidikan Islam, dalam
paparan skripsi ini terlebih dahulu dikemukakan tentang hakikat
pendidikan itu sendiri,
a. Pengertian pendidikan
Secara etimologl, pendidikan berasal dari kata didik, artinya
na. Mendapat awalan pen- akhiran —an, yang maknanya sifat dari
perbuatan membina atau melatih™ Oleh karena itu, pendidikan
merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran dan semua hal vang
digilib.uinsa Meupakan, bagian  dan; usaha; ;manusia. untuk,;meningkatkan
kecerdasan dan keterampilannya ™
Pengertian secara kebahasaan yang dilihat dari segi bahasa
Indonesia di atas masih sejalan dengan asal kata bahasa Arab.
Kebanyakan tokoh menyepakati bahwa kata “pendidikan” berasal dari
bahasa Arab yang berbunyi rarbiyah, dengan kata kerja rabba

Kata kerja Rabba sudah digunakan pada zaman Nabi

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia Online hetp Mahasa kemdiknas go id/kbbifindex php

drnduh Eda 01 Desember 2011
Hasan Basri, Filsafor Pendidikan Ixlam, (Bandung Pustaka Setia, 2009), 53

21
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1] ; ; . ;
digi|ib.uinsa.ac.lwm%msa‘.ﬁéc.ld d.gﬁﬁﬂ&@i’@h%ﬂ%‘@.mcﬁé'@%bﬁmr@%ﬁwﬂ
MNabi. Dalam ayat Al-Qur'an kata ini digunakan dalam susunan

sebagai berikut;
G55 U LT 63 it i g A s g S
Do
Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penul kesavangan dan wcapkaniah; "Wahai Tuhanky, kasihifah
| mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
| wakty keeil™, (Q.5. 17 Al-Isra” 242

Dalam bentuk kata benda, kata rabha ini bermakna “Tuhan”.
Karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh dan memelihara
Selain ayat di atas, masih banyak lagi ayat- ayat Al-Qur”an

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang menyebutkan kata rabba tersebut.

Sclain kata rabba, dalam bahasa Arab masih ditemukan kosa
kata yang maknanya masih sepadan dan pengertiannya terkait dengan
pendidikan, yaitu ‘allama dan addaba,™

Dalam berbagai perspektif, para tokoh seringkali berbeda
pendapat terkait asal kata bahasa Arab dari kata pendidikan itu

Muhammad Naquib Al-Attas dalam bukunva, Komsep Pendidikan

"' Zakinh Daradjat, Man Pesdichikan fslam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 25
:: Departemen Agama RI, Al-{dur‘an Dan Terjemahannya, 285,
Achmadi, fdecdogn Pesediclikan [xlam, Poradipma Humanivme Teosentris, {Yopyakarta
Pusiaka Pelajar, 2010), 2.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




F.5

digilib.uinsa sL50A, fengan gigih mempettabankan penggunaan istilab Ta dib untuk
konsep pendidikan lslam, bukan tarbiyah, Dengan alasan bahwa
dalam istilah Ta'dib, mencakup wawasan ilmu dan amal yang
merupakan esensi pendidikan Islam, ™
Sedangkan secara terminologi, pendidikan dapat diartikan
sebagal pembinaan, pembentukan, pengarahan pencerdasan dan
pelatihan yang ditujukan kepada semua anak didik secara formal
maupun nonformal dalam rangka menuju pendewasaan. Dengan kata
lain pendidikan adalah segala aktifitas atau upaya sadar dan terencana
yang dirancang untuk membantu seseorang mengembangkan
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup.
Secara formal pendidikan di Indonesia diatur dalam undang-
digilib uinsa Undang kependidikan, Antara, lain Memrw LU Now20 sabin 2003
Pasal | ayar | tentang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. ™

:: Naquib Al-Attas, Kovsep Pendidikan [siam. (Bandung Mizan, 1984), 60
* Undang-Undang Republik Indonesia Mo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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b. Pengertian Pendidikan Islam
digilib.uinsa.ac.id digilhebagaimand s diketabnic Bahal® sttt ' “Pédidikan Wam™
terjalin dari dua kata, pendidikan dan lslam. Dalam hal ini, kata
kuncinya adalah “Islam™ yang berfungsi sebagai sifat, penegas dan
pemberi khas bagi kata “pendidikan”. Dengan demikian pendidikan
Islam adalah vendidikan yang secara khas memiliki ciri Islami,
Berbeda dengan konsep atau model pendidikan yang lain.

Pendidikan Islam didasari suatu pemikiran, bahwa ilmu adalah
milik Allah, maka pendidikan Islam juga berasal dari Allah Allah
adalah pendidik yang pertama dan utama (Al-Faatihah: 2) dan Juga
sebagal pengajar pertama (Al-Baqarah: 31). Ayat-ayat ini menjadi
sandaran teologis, bahwa pendidik yang sebenamnya itu adalah Allah,
sedangkan peserta didiknya adalah seluruh makhluk-Nya. Semuanva

digilib.uinsa. harus/ tufiduk padaitatinbn st anicad ying elah ditelggian 152 2c

Dia-lah Pemilik ilmu yang scbenamya, yang tersebar di
seluruh jagat alam raya ini Sedangkan pengetahuan yang dimiliki
manusia hanyalah “pembenan” dari Allah, baik langsung maupun
melalui proses, baik secara historis-teologis eskatologi maupun
kausalitas.

Pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang didalamnya

* Mujamil Qomar, Epstemedogy Pendiditene [slam: Dari Metode Roasonal Hinggn
Metode Kritik, (Jakana Erangga, 2006), 260,
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terdapat beberapa komponen yang saling mengait. Misalnya suatu

digilib.uinsa. gisten akidih: syariale dan dikhiak? yang diditamaya melipbisetinr,
afektif dan psikomotorik, vang mana keberartian satu komponen
sangat bergantung dengan keberartian komponen vang lain,
Pendidikan Islam juga dilandaskan ideologi Islam, sehingga proses
pendidikan Islam tidak bertentangan dengan norma dan nilai dasar
ajaran Islam >’

Sedangkan Omar Muhamad al-Toumy  al-Syaibani
mendefinisikan pendidikan Islam dengan :

"Proses mengubah tingkah loku individu pada kehidupan
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran
sebagal suatu aktifitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-
profesi asasit dalam masyarakat,™

lib.uinsa.acd dipendapae “ lerseblt " mdnjcladkan, "bakiwa  dengan  proses
pengajaran mampu merubah tingkah laku peseta didik dari yang buruk
menuju yang baik, dani yang minimal menjadi maksimal, dari yang
pasif menuju yang aktif. Dan diharapkan perubahan tingkah laku ini
tidak hanya berhenti pada level individu saja, tetapi bisa meliputi level

masyarakat {etika sosial),

" Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, fimn Pendidikan Fvim, (Takara | Kencana, 2006),
15

¥ Omar Muhammad al-Touny al-Syaibam, Faisafoh Pendidikar fslam, ter). Hasan
Langgulung, (Jakana Bulan Bintang, 1979), 399,
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Pengertian  diatas mempunyai tiga unsur pokok dalam
digilib.uinsa. apendidikanin dskamy digditwin Feenisnite ARNES © peabidilen * aldalah
mengembangkan, mendorong, dan mengajak peserta didik untuk lebih
maju dari kehidupan sebelumnya peserta didik vang tidak memiliki
pengetahuan dan pengalaman apa-apa dibekali dan dipersiapkan
dengan seperangkat pengetahuan, agar dia merespon dengan baik,
Kedua, Upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai akhlak
vang luhur dan mulia. Peningkatan pengetahuan dan pengalaman
harus dibarengi dengan peningkatan kualitas akhlak: dan Ketiga,
Upaya pendidikan melibatkan seluruh potensi kognitif (akal), afektif
(perasaan), dan psikomotorik | perbuatan).™
Sedangkan menurut Abdul Mujib Pendidikan Islam merupakan
preses  membimbing dan  mengarahkan pertumbuban  dan
digilib.uinsa perketabisngase pestrin | tidiksapar fehjadnsimiidsiee dewasa *sdtuai
dengan tujuan pendidikan Islam *°
Pendidikan Islam mengisyaratkan adanya tiga macam dimensi
dalam upaya mengembangkan kehidupan manusia, vaitu:
a. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai
hamba Allah untuk mengembangkan dirinya dalam [lmu

pengetahuan, keterampilan dan nilai- nilai Islam vang mendasari

* Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Hmu Perdidikan [slam, 26
“ HM. Arifin, lmu Pencreitkan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, cet 4, 1994), 16
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kehidupan,
digilib.uinsa.add dMimenskakehidupan wakiraw yaip mendoronis faiisia itk
mengembangkan dirinya dalam pola hubungan vang serasi dan
seimbang dengan Tuhan Dimensi inilah vang melahirkan
berbagai usaha agar seluruh aktifitas manusia senantiasa sesuai
dengan nilai- nilai Islam
c. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi vang
| mendorong manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai
‘ hamba Allah vang utuh dan paripuma dalam bidang ilmu
pengetahuan dan keterampilan, serta menjadi pendukung dan
pelaksana ajaran Islam. "'
2. Tujuan Pendidikan Islam
Hampir semua cendikiawan muslim sepakat, bahwa tujuan
digilib.upendidikan; Islams adalah/ipembentukan pribiadn masliti ying vemplima
sebagm hamba sekaligus khalifah Allah di muka bumi, Kesempumaan
pribadi muslim itu nantinya dapat ditunjukkan dengan keimanan yang kuat
dan ketakwaan serta perbuatan baik, atau yang lebih dikenal dengan
sebutan amal shaleh.
Keshalehan perbuatannya itu bukan hanya berlaku pada dirinya
sendiri, tapi juga berlaku pada orang lain dan mahluk yang lain. Dengan

kata lain, pendidikan Islam diharapkan mampu mencetak kepribadian

" Hasan Basri, Filsafar Pendidikan [siam, 12,
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mushim tidak hanya shaleh individual tetapi juga shaleh sosial Yang pada
digitib.uialchirnya’ dalpat’ mengantarkah MasHn tesebul pida KebahdHan df dunia
maupun di akhirat,

Hal im sejalan dengan pendapat Imam al-Ghozali yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mendekatkan din
(tagorrub) kepada Allah serta mencapai kesempumaan insani agar bahagia
di dunia dan akhirat, "

Menurut Marimba tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya
kepribadian yang utama*' Lebih lanjut Marimba menjelaskan bahwa
tujuan terakhir dari pendidikan islam adalah terbentuknya kepribadian
Muslim,**

Lebih mendekati dan pendapat Marimba, menurut Mohammad
Athiyah al-Abrasy menjelaskan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak

Jielb-Udatah Giwa pendidikan Teldm" WMencapal® AkHiEk ving Sempufia Sdalah
tujuan sebenamya dari pendidikan Islam **

Arifin menjelaskan bahwa mengapa manusia perlu dibekali dengan
kepribadian muslim? jawabannya adalah karena manusia pada zaman
modern ini banyak menghadapi tantangan dan ancaman demoralisasi yang

menimbulkan keresahan dan derita hidup. Dia menggambarkan bahwa saat

“ Fathiyayah Hasan Sulaiman, Pendidikan Al-Ghozali, Alih bahasa Andi Hakim, Cet II,
(Jakarta: CV Guna Aksara, 1990), 31

“ Ahmad D Marimba, Penganiar Filsafat Pewdictban Tslam (Bandung,  Al-Ma"arif,
Ia2), 19

H Ihaek 46

** Abudin Nata, Filifar Pencidiban siam, (Jakarta: Logos, 1997), 49,
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ini kita berada di tengah-tengah bangsa vang menjadikan keterampilan
digilib.ui(keahlian eirianusia> sehagai alat-dan Kebodbhar mantsis 'Sebia “fflan,
Setiap bertambah keahlian yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan itu
maka keahlian tersebut digunakan untuk mencapai kejelekan. Dari sini
manusia hidup berkat kebodohan dan ketiadaan keahlian. Tetapi,
pengetahuan dan kompetensi yang diperoleh dikombinasikan dengan
ketololannya itu justru tidak membeikan arah tertentu dari hidupnya.
Pengetahuan adalah kekuasaan, tetapi kekuasaan untuk menciptakan, baik
kejahatan ataupun kebaikan. Hal ini berakibat bahwa jika manusia tidak
bertambah kebijakannya sama besamya dengan pengetahuannya maka

pertambahan pengetahuannya akan menambah kesengsaraan,
Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang
berilmu tinggi, dimana iman dan takwanya menjadi pengendali dalam

digilib.u prenerapan aliu pergamalanya dulan Masgafak i imnisiae™ vinsa acid
Pada pengertian yang lain dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam
itu  bertujuan untuk membentuk  kepribadian Muslim.  Marimba
menggolongkan kepribadian menjadi tiga aspek:
a. Aspek-aspek kejasmanian; meliputi tingkahlaku luar yang mudah
nampak dan dapat diketahui dari luar, Misalnya cara-cara berbuat,
cara-cara berbicara dan sebagainya.

b. Aspek-aspek kejiwaan, meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat

* Muzayyin Arifin, Filsafer Pencidikan Isiam. (Jakaria: Bumi Aksara 2005), 112
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dilihat dan diketahwi dari luar, misalnva: cara-cara berfikir, sikap dan
digilib.uinsa.amialgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

c. Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek kejiwaan
yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan Ini meliputi
sistemn nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang
telah menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu
vang mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu itu,
Bagi orang-orang yang beragama, aspek inilah yang menuntutnya
kearah kebahagiaan, bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat. Aspek
inilah yang memberi kualitas kepribadian keseluruhannya *’

Marimba mengambil kesimpulan kepribadian Muslim ialah
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkahlaku luarnya,
kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercavaan

diellib.umenunjukkan pengabdian’ difd ke pada Tukan peryeratian difl Repada-Nyh.

Anfin mengutip pendapat dari al-Djamaly, dia menggambarkan
kepribadian muslim adalah sebagai muslim yang berbudaya, vang hidup
bersama Allah dalam tingkahlaku hidupnya. Dia hidup dalam lingkuangan
yang luas tanpa batas kedalamannya dan tanpa akhir ketinggiannya.

Mahmud Syaltut membedakan kepribadian Islam menjadi dua
kategori, yaitu kepribadian yang bersumber dari perasaan. Suatu pelarian

yang emosional dari perilaku manusia adalah besumber dari kepribadian

7 Ahmad D Marimba, Pemgontar Fifsgfor ., 67
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yang emosional. Perasaan mempengaruhi tingkalakunya, Gejala-gejalanya
digilib v tarmpakl cdailismingambaran | benteke© gerAki A *difmRV e dan
minumnya serta diam atau geraknya.

Sedangkan kepribadian yang bersumber idealitas memanifestasikan
pertlaku yang ideal, yaitu bentuk yang merujuk pada tingkat keteguhan
pendiriannya, kuat dan lemahnya; pandai atau bodoh: ketetapan hati atau
keragu-raguannya;, manfaat atau membahayakan; dan seterusnya.
Pendeknya, kepribadian ideal ini menjadi pusat kegiatan mental yang
menggejala dalam bentuk perilaku lahiriahnya, **

Lebih jauh Zuhairini menjelaskan tentang konsep kepribadian
mushim. Menurutnya pribadi muslim bukanlah pribadi vang egoistis, akan
tetapi seorang pribadi yang penuh dengan sifat-sifat pengabdian baik
kepada Tuhan maupun kepada sesamanya.

digllib.uinsa.ac i Adapan prindip ajaran’tiotal yaflg” Hards® menjadr hiasal tiap
pribadi muslim menurut Al-Quran sebagai berikut:
a, Seorang muslim tidak boleh memandang hina kepada orang lain. (al-
Hujurat: 13).
b. Seorang muslim tidak boleh buruk sangka dan tidak boleh pula
mengintai-intal kesalahan orang lain. (al-Hujurat; 12).
c. Islam menyuruh pada persatuan (Al Imran: 103, al-Anfal: 46)

d. lslam melarang takabur dan sombong (al-Isra’ 37, Lugman: 18),

" Muzayyin Asifin, Filugfor Pevdialikan folam, 155
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¢ Islam melarang seorang mukmin mencarn aib orang lain, (al-Isra’: 36),
digilib.uinfa.adstam ttenyureh beflaku adil dar MEmbenct Pehzdfidain 4 Nahl:
90, al-An’am: 152, al-Maidah: 8),
g Islam memperteguh tali silaturrahmi, (al-lsra’: 26, al-Nisa’1 )
h. Islam mewasiatkan agar orang baik dengan tetangganya. (al-Nisa':36).
1. Islam menyeru agar orang tolong-menolong dan mementingkan orang
lain. (al-Maidah: 2, al-Baqarah: 280, Ali Imran: 92, al-Hasyr: 9) **
Demikianlah ajaran Al-Quran tentang tingkahlaku dan budi pekerti
seorang muslim. Ajaran-ajaran tersebut sudah tentu harus ditanamkan,
digjarkan dididikkan kepada setiap individu muslim agar dapat menjadi
hiasan dininya. Hasil usaha tersebut akan membekas pada tiap pribadi
muslim yaitu berupa sifat-sifat vang diwajibkan oleh Islam dimiliki oleh
setiap mushm.
digiIib.uinsa.ac.imﬁﬁhﬂimﬁmﬁaﬁig%ﬂpsmﬂﬂm%uimﬁcaidpg,iﬁglf)pui%dldkm
Islam identik dengan prinsip hidup setiap muslim, vakni beriman,
bertakwa, berahlak mulia, insan shaleh guna mengemban amanat Allah
sebagai khalifah di muka bumi dan beribadat kepada Tuhan untuk
mencapai ridhaNya.
3. Prinsip Pendidikan Islam
Dari  pembahasan temang tujuan pendidikan Islam di atas

sebetulnya dapat dikatakan bahwa sesungguhnya tujuan dari pendidikan

* Zuhairini, dkk, Fifsafar Pencdiikan [slam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1991), 202
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Islam itu adalah tercapainya tyjuan dan agama Islam itu sendiri. Dengan

digilib.uiglemmikinn afituk rriencapai tijuar pendidikan fslam peldicsinadnivi Harus
berpegang teguh pada prinsip- prinsip pendidikan vang bersumber dari
nilai-nilai Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dalam hal ini, paling tidak ada lima
prinsip dalam pendidikan Islam ™ Kelima prinsip tersebut adalah:

Pertama, prinsip integrasi (fawhid). Prinsip in' memandang adanya
wujud kesatuan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan akan
meletakkan posisi yang seimbang untuk mencapai kebahagiaan di dunia
sekaligus di akhirat.

Kedua, prinsip keseimbangan. Prinsip ini merupakan konsekuensi
darni prinsip integrasi. Keseimbangan yang proporsional antara muatan
ruhaniah dan jasmaniah, antara ilmu murmi dan ilmu terapan, antara teori
dan praktik, dan antara nilai vang menyangkut agidah, svariah dan ahlak

digilib.uinsa.ac.idcaii, vingiinsip I ghbrsdmmaan 0 dif D perbebasar O Phitisig  ini
dikembangkan dari nilai tauhid, bahwa tuhan adalah Esa. Oleh karena itu,
setiap individu dan bahkan semua mahliuk hidup diciptakan oleh pencipta
vang sama (Tuban) FPerbedaan hanyalah unsur untuk memperkuat
persatuan, Pendidikan Islam adalah suatu upaya untuk membebaskan
manusia dari belenggu nafsu dunia menuu pada nilai tauhid yang bersih

dan mulia. Manusia, dengan pendidikan, diharapakan bisa terbebas dari

* Moh Roqib, flmn Pendidikan Iximm, Pengembangan Pendidoban fregranf df Sekofuh,
Kelwarga dan Maxyarakar (Parangenitis: Lkis, 2009), 32
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belenggu kebodohan, kemiskinan, kejumudan dan nafsu kebinatan gannya.

digilib.vinsa.ac.id Kiegtiypais prinsipi ddntinaitas ' dute berkelarjutdn! (ki b, “Dari
prnsip inilah dikenal konsep pendidikan seumur hidup (long [ife
education). Di dalam Islam, belajar adalah satu kewajiban vang tidak
pemah dan tidak boleh berakhir. Seruan membaca vang ada dalam Al-
Qur'an merupakan perimah yang tidak mengenal batas waktu Dengan
menuntut ilmu secara kontinyu dan terus- menerus, diharapkan akan
muncul kesadaran pada diri manusia akan diri dan lingkungannya, dan
yang lebih penting tentu saja adalah kesadaran akan tuhannya,

Kelima, prinsip kemaslahatan dan keutamaan. Jika ruh tauhid telah
berkembang dalam sistem moral dan ahlak seseorang dengan kebersihan
hati dan kepercayaan yang jauh dan kotoran maka ia akan memiliki daya
juang untuk membela hal-hal yang maslahat atau berguna bagi kehidupan.

digilib.uBebah,nilai aulid hanya bisa dirasikisn gpabild 7 Jelal dimanifestasikan
dalam gerak langkah manusia untuk kemaslahatan dan keutamaan manusia
1tu sendiri.
B. Wawasan Multikultural
1. Pengertian Multikultural

Secara etimologis multikulturalisme dibentuk dari kata mult
(banyak), kultur (budaya), dan isme (aliran/paham) Dengan demikian
multikulturalisme dapat diartikan sebagai sebuah paham yang mengakui

adanya banyak kultur, Secara hakiki, dalam kata itu terkandun B pengakuan
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akan martabat manusia vaug hidup dalam komunitasnva dengan
digilib.ul icebudalydistitys Hinsing-iasing Varig Ginflgb-uinsa ac.id digilib.uinsa ac.id
Secara sederhana multikulturalisme adalah sebuah paham yang
membenarkan dan meyakini adanya relativisme kultur dischabkan adanya
keragaman budaya, keragaman suku dengan kebudayaan khasnya
Sehingga dasar kemunculan multikulturalisme bermuara pada studi atas
kebudayaan Dari dokirin tersebut diharapkan akan munculnya semangat
penghargaan terhadap perbedaan budaya dan selanjutnya melahirkan
perilaku toleransi dalam kehidupan di tengah keanekaragaman budaya
Dalam kehidupan bangsa yang multikultural dituntut adanya
kearifan untuk melihat keanekaragaman budaya sebagai realitas dalam
kehidupan bermasyarakat.* Kearifan yang demikian akan terwujud jika
seseorang membuka dini untuk menjalam kehidupan bersama dengan
e gl redlitas Pirdl sebigai Kénisayadtf Nidup vang kodrati” bark dalam
kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat yang lebih
kompleks,
Multikulturalisme sesungguhnya tidaklah datang tiba-tiba, Sebagai
suatu kearifan, multikulturalisme sesungguhnya merupakan buah dar
perjalanan intelektual yang panjang Multikulturalisme telah merupakan

wacana bagi para akademisi maupun praktisi dalam berbagai bidang

" Chairul Mahfud, Pesdiikan Ml {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 75
* Ihid, 103,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



kehidupan di Indonesia dewasa ini. Deniikian pula telah muncul pendapat
digilib.uimngenarsara-cira peneeghin Konfik horZomal fane nyalis nieinecdikan
bangsa indonesia dewasa ini dari sudut kebudayaan dan bukan melalui
cara-cara kekerasan ataupun cara-cara lain yang tidak sesuai dengan
kondisi bangsa Indonesia yang beragam. ™
2. Konsep Islam Tentang Multikultural

Semua masyarakat menyadari bahwa keberagaman itu adalah
sebuah kemiscayaan. Tapi pembahasan tentang bagaimana menyikapi
multikultural ini yang masih terjadi perdebatan, Bagi sebagian kelompok
perbedaan- perbedaan yang ada agar segera dilenyapkan dan perlu adanya
upaya untuk penyeragaman. Ada juga yang berstatement agar perbedaan
yang ada itu tetap dipelihara.

Perbedaan pandangan dalam menyikapi perbedaan vang ada itu

digilio.upigep il a3 pibeiGa  BeotfyioR WRINH > REATAIBAR iR aidkat

muslim. Apalagi masyarakat Indonesia vang disusun oleh mayoritas
masyarakal mushim.

Setidaknya masyarakat muslim yang konon katanya adalah
masyarakat yang mencintai perdamaian menjadi tonggak utama dan tolak
ukur dalam menggalakkan perdamaian dan kerukunan dalam kehidupan di
dunia ini.

Untuk membenkan gambaran tentang pandangan Islam tentang

' H AR Tilaar, Kekuasaa dan Pendiclikan, (Magelang Indonesia Tera, 2003) 162,
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wawasan multikultural maka dirssa penting untuk menpemukakan

digilib.uiberbagaid ayar A Qur afe | dan tafifan S4ng Berkb G dehgan hal

tarsebutl. Antara lain:

1.

Surat Al-Hujurat Ayat 13
ey Uit fuliay Al 88 Ge R G S G b
i e T ERRER SR Sy
(V7) Dl Ade i &) 280581 0 2 a8l 01 3
Artinya: "Hai manusia, sesungguhryve Kami menciptakan kamy dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamy
berbangsa-bangsa dun bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diamiara kamu di

sisi Allah jalah orang yamg paoling tagwa diantara  kamu

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahut lagi Maha Mengenal .

digilib.uinsa.ac.iasg%gwg.lg%g??cq’g]a@liﬁﬁ#s;a%w LHJQ@HTE?J‘.&E’%“&?Q#E!FEH@.ac.id

“Hai manusia’ Hai orang- orang yang berbeda ras dan wama
kubitnya, yang berbeda- beds suku dan kabilahnya, sesunppuhnya
kalian berasal dari pokok vang satu Maka, janganiah berikhtilaf,
jangan lagi bercerai- berai, janganlah bermusuhan dan janganlah
centan-perentang. Hai manusia, dzat yang menyerumu dengan seruan
ini adalah dzat vang telah menciptakan kamu dan jemis laki-laki dan
wanita, [dalah yang memperlihatkan kepadamu tujuan  dar

menciptakan bersuku- suky dan berbangsa-bangsa Tujuannya bukan
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untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi supava hanmonis dan
digilib.uinsa salingicimengenal. id Addjunn sperbedasi b bitkiasac ' dare walthi Kiflit,
perbedsan watak dan ahlak, serta perbedaan bakat dan potensi
merupakan keragaman yang tidak perlu menimbulkan pertentangan
dan perselisihan. MNamur justre untuk menimbulkan kerjasama
supava bangkit dalam memikul segala tugas dan memenuhi segala
kebutuhan, Warna kulit, ras, bahasa, negars dan lainnya tidak ada
dalam perimbangan Allah. Di sana hanya ada satu timbangan untuk
mengyyt seluruh nilai dan mengetahui kewtamaan manusia, Yaitu,
“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sist Allah
talah erang yang paling bertagwa dintara kamu”. Orang paling
mulia yang hakiki ialah mulia menurut pandangan Allah. Dialah yang
membimbingmu, berdasarkan pengetahuan dan berita dengan aneka
digilib.vinsamilei! daniittirmbamgdn " Riesunggahrg Aifalin Mahd MEABeRne I
Maha  Mengenal” Dengan  demikian, berguguranlah segala
perbedaan, gugurlah segala nilai. Lalu dinaikkanlah satu timbangan
dengan satu penilaian. Timbangan inilah yang digunakan manusia
untuk menetapkan hukum. Nilai inilah vang harus dirujuk oleh umat
manusia dalam menimbang. Islam memerangi fanatisme jahiliah ini
serta segala sosok dan bentuknya agar sistem Islam yang manusiawi
dan mengplobal ini tegak dibawah satu panji, yaitu panji Allah,

Bukan panji negara, bukan panji nasionalisme, bukan panji keluarga
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dan bukan pula panji ras. Semua itu merupakan panji palsu yang
digilib.uinsa tiglakodilienaT Jalagrc &eilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Surat Ar-Rum Ayat 22
o O a8ty Al Gk iy clglaldl 14 sl e
(7F) Gpaliall iy S5
Artinya | "Dan diantara tanda- tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan lange dan bumi dan berlain-lainan bahasamy dan
warna kulitmu, Sesungguhnva pada yang demikian ttu benar-benar
ferdapat tande-tanda bagi orang-orang yang mengetahul.
Muhammad Qurais Shihab Dalam Kitab Tafsimya Al-Misbah
menjelaskan
“Al-Qur’an demikian menghargai bahasa dan keragamannya, bahkan
digiib.uinsa. FESTEREHE BRGENA% hahasa Jisan vaneberagan Patlndiinodasken
bahwa dalam konteks pembicaraan tentang paham kebangsaan, Al-
Qur'an sangat menghargai bahasa. Bahasa pikiran dan bahasa perasaan
jauh lebih penting ketimbang bahasa lisan, sekalipun bukan berarti
mengabaikan bahasa lisan, karena sekali lagi ditekankan bahwa bahasa
lisan adalah jembatan perasaan. Atas dasar semua itu, terlihat bahwa

bahasa saat dijadikan sebagai perekat dan kesatuan umat, dapat diakui

oleh Al-Qur'an, bahkan inklusif dalam ajarannya. Bahasanya dan

™ Sayyid Quthb, Tafsr Fi Zhidealid Qur “an Silid 10,(Jaksrtn: Gema Insani, 20007, 421-422
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keragamannya merupakan salah caty bukti ke-Esaan dan kebesaran

digilib.uinsa.a,é.l«lhﬁgTﬁ%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Surat Al-Bagarah ayat 213
pesa O3y (i (s ) 260 Cad ity 4l 0 i
V) 4 Gl e 4 1l Lad G 55 3 Gal il
P PP PR e P A PR PRVCIOM I IR
il L ) 25 (5o (g S0y sl (3Rl (e i ) ilELY
{TH"]

Artinya: “Manusia ou adolah umat yang satw, (setelah timbul
perselisthan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sebapai pember:
peringatan, dun Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar,
digilb.uinsa 3K SRESTIREL SR UHAER AL AAT MBI Jemang i perterdc ang
mereka perselisthkan. tidaklah berselisih tentang kitab ity melainkan
orang yang telah didotangkon kepada mereka Kiah, Yaitu setelah
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyvata, karena
dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-
arang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkann ity denoan kehendab-Nva, dan Allah selaly member:

petunjuk orang yang dikehendaki-Nva kepada falan yang horus.

" Muhammad Qursish Shibab, Fafur AlMishak Pesmn dan Keserasian AbQuran
Fedd, I Jakarma. Lentera Hati, 2002), 340-342
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Sayyid Quib Menjelaskan dalam kitab tafsimya Fi Zhidald!
digilib.uinsa.qg gigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“Dehulu manusia itu adalah umat yang satu, pada satu Manhay “jalan
hidup™ dan satu pandangan. Hal ini boleh juga mengisyaratkan kepada
sekelompok kecil manusia pertama yang berupa keluarpa Adam dan
Hawa dengan anak- anak cucunya, sebelum terjadinya perbedaan
mengenai persepst, pola pikir, pandangan hidup dan keyakinan
mereka. Maka Al-Qur'an menetapkan bahwa asal mula manusia itu
satu, Mereka adalah anak dari keturunan pertama, keluarga Adam dan
hawa. Allah menghendaki menjadikan seluruh manusia ini produk
dari sebuah keluarpa yang kecil, untuk menetapkan prinsip
kekeluargaan dalam kehidupan mercka, dan menjadikan keluarga
sebagai fondasi pertama bangunan masyarakat Pada waktu itu
dlelib-uinse gerada! beda” pola “pikic. Srah” pandangan. “dan’ banyaklah  Sisiem
kelidupan, serta beranekaragpamlah kepercayvaan mereka. Pada saat
demikian, Allah mengutus para Nabi untuk membenkan kabar
gembira dan penngatan,
“Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar untuk
memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka
perselisthkan”. [hsini tampaklah hakikat vang besar itu bahwa
diantara tabiat manusia ialah berselisth. Karena, perbedaan itu

merupakan salah  satu  unsur  pokok kejadian mercka, vyang
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mewwjudkan hikmah vang tingmi dengan dijadikennya mereka sehagai
digilb.uinsa spenigetola bump il ‘Petbedam  erbedian i memEAikeR kegiSan-
kegiatan yang bermacam- macam dan persiapan yang bermacam-
macam pula, agar saling melengkapi, saling membentuk, dan
menunatkan peranannya  yang plobal dalam menpelola dan
memakmurkan bumi ini, sesuai dengan keputusan umum yang
ditentukan dalam ilmu Allah. Oleh karena itu terdapat bermacam-
macam pendapat dan pemikiran di dalam menghadapi aktifitas-
aktifitas yang beraneka macam itu Perbedaan dalam persiapan dan
aktifitas ini menimbulkan perbedaan dalam pandangan, sistem dan
jalan hidup. Akan tetapi, Allah ingin memberikan perbedaan-
perbedaan yang terjadi dalam bingkai yang luas dan meliputi seluruh
mereka manakala itu berjalan dengan batk dan lurus, Bingkai vang
Aiglib-uinse besar il ialih bingkai*pandangan el Vang benar dan Tuas Sehingea
mencakup bermacam- macam persiapan, potensi dan kekuatan Maka
pandangan iman ini tidak membunuh dan mengekangnya, tetapi justru
menatanya, mengaturnya dan mendorongnya ke jalan kebaikan. Oleh
karena itu harus ada timbangan yang mantap untuk menjadi tempat
kembalinya orang- orang yang berselisih itu, hukum yang adil dan
menjadi rujukan orang- orang yang bersilang sengketa, dan kata pasti

uniuk menyelesaikan perdebatan, serta menjadi scuan semua pihak
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Artinya: “Dan jika tuhamu menghendaki, tentulah iman semua orang

di muka bumi seluruhnva. Maka apakal kamu (hendak) memaksa

manusia supdaya  mereka menjadi orang- orang yang  beriman

semuanwa? "

5. Surat Al-Bagarah ayat 256
G o gl i b Al e B0 G S G d ey
Mo Aaad iy ) el y 50 syl slai @y

'Tﬂ'"l]

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa%ac.id

Artinya: “Tidak ada paksaan wniuk (memasuki) agama (Isiam);
sesunggublnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Taghw dan beriman
kepada Aflah, maka sesungguhnya ia relah berpegang pada tali vang
amal kuat yang tidak akan putus. Dan Allah maha mendengar dan
maha mengetahu, "

Dan berbagai kutipan ayat di atas dapat ditegaskan bahwa Islam

™ Sayyid Quihb, Tafsir Fi Zhilalil (ur Van, Jilid |, 256- 257
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sehapal suatu apama tidak pernah menpajarkan kekerasan lslam vang

digilib.udibaved Rishilullal metupabian’ dgeindd Y mendatdn gkl rhinar Bagi
seluruh alam (Rahmatan Lil’Alamin). Islam tidak hanya mendatangkan
rahmat bagi pemeluk Islam it sendiri, namun juga mendatangkan rahmat
bag seluruh alam ini,

Multikultural prespektif sosiologis terdapat dalam intern umat
lslam sendin. Hal im dapat dilihat dalam praktek keberapamaan umat
Islam di seantero dunia Islam. Secara internal umat Islam memiliki
keanekarapaman madehab figih, tasawuf dan kalam. Dalam bidang figih
umat Islam Indonesia mengenal adanya madzhab lima, dari Imam Syafii
dengan gaw! jodid dan gadimmya, Imam Hanafi, Hambali, Abu Hanifah
dan Imam Ja’far. Begitu juga dalam ilmu kalam, Imam al-Asy'an, dan
Matundy disebut schagar pengpapas Ahlussunnah (Sunni), Wasil bin

digilib. uiyePcd el itz b-vinsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al-Qur’an mengingatkan dengan tegas dalam ayat di atas sebapa
antisipasi kemungkinan timbulnya sikap dan budava saling mencemooh
dan merendahkan antara kelompok yang satu denpan yanpg lain Karena
tindakan mencemooh dan mengejek, serta merendahkan orang, apalagi
kelompaok lain, merupakan cikal dan sumber konflik sosial '

Dari berbagai macam ayat di atas yang menunjuk pada perbedaan

Ll

M Amin Abdullah, Disaska foam Kefeeal:  Pemensee Wocama Keislaman
Komtemporer, (Cet. Ke-! (Bandung' Mizan, 2000) . h 77
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senantizsa ada pads setiap manusia, sudsh jelas bahwa perbedaan
digilib.uimampﬂ]ﬁﬁlmig@f%@ii@ﬂim.qg%ﬂiggm%.?ﬂéiImﬁif\asgga%giamh
perpecahan,

Dengan kata lain bahwa, Islam sangat menghargai  adanya
perbedaan yang ada dalam masyarakat Perbedaan vang ada tidsk justry
menjadi api dalam mengobarkan kekerasan, tetapi perbedaan itu Justru
dijadikan sebagai alat untuk saling mengenal lebih dekat,

Dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Berwawasan
Multikultural, Zakiyuddin Baidhawy menjelaskan setidaknya ada tiga
prinsip utama dalam Islam yang berkaitan dengan multikultural ™

Pertama, prinsip plural i usual, Yakni kepercavaan dan praktek
kehidupan bersama yang menandaskan kemajemukan sebagai sesuatu
yang lumrah dan tidak perluy diperdebatkan. Keragaman cara berpikir dan

digilib. i betinaak Uifae mianisis dakin KOMER THarE dan Wakid SRR terus
eksis,

Kedwa, Fqual is wsual, dalam prinsip ini Islam mencoba
memperithatkan bahwa keragaman itu adalah suatu hal yang biasa Dan
prinsip yang kefiga adalah prinsip sahaja dalam keragaman fmodesty in
diversity).Bersikap dewasa dalam merespon  keragaman, Yakni sikap

moderal yang menjamin kearifan berpikir dan bertindak, jauh dari

* Zakiyoddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasasr Multikubural  {Jakana
Erlangga, 2005), 49-51
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fanatisme yang sering melegitimasi penggunaan instrument kekerasan
digilib.uinsa.ac.idSetiijutnya> Baidhiwy ichjdladi Bakive Qalsh wiitiaural
dalam agama Islam dapat dikembangkan melalui menebar amanah dan
husnuzdon dalam memupuk kebersamaan, saling memaafkan, menganyam
wkfewal islamiah dan wkhwwah bagyarivah agar tercipta kehidupan yang
damai sesuai dengan visi misi Islam itu sendiri, yakni [slam sebagai agama
Rahmat bagi seluruh alam.
C. Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural Dan Kondisi Sosial Di
Indonesia
1. Hakikat Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural
Istilah pendidikan multikultural secara etimologis terdini dari dua
terma, yaitu pendidikan dan multikultural ™ Dalam pembahasan di sub-
bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
digilb. imtuke | iribhrikan  indilisia " Remifu’ Behidtiar YA 14BiR ° Blik
Sedangkan dalam kata multikultural it terkandung pengakuan akan
martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya
masing-masing yang unik, Kebudaysan yang dimaksud dalam kalimat
tersebut adalah daya dari budi yang berupa cipta, rasa dan karsa
Kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa dan karsa tersebut

Dari penjelasan itu maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan

" Maslikhah, (o Vadis Pendicikan Mulikulnral, 47
* Djoko Widagdho, Mmi Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001 ), 1B
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multtkultural adalah pendidikan vang terdin dari bermacam-macam

diglib.uibudaya yangodilandasidengan sikap saling merighargd Wikt bidiya Yang
ada. Dengan kata lain bahwa pendidikan Multikultural merupakan pela
pendidikan yang memegang kuat adanyva pengakuan akan martabat
manusiz vang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannys masing-
masing.

Pendidikan Multikultural sebenamya dapat dikatakan sebapai
wacana baru, pengertian pendidikan multikultural sesungguhnya hingga
saat ini belum begitu jelas dan masth banyak pakar pendidikan vang
memperdebatkannya. Mamun demikian, bukan berarti bahwa definisi
pendidikan multikultural tidak ada atau tidak jelas. Oleh karena itu perlu
dijelaskan definisi pendidikan multikultural menurut beberapa tokoh.

Menurut Ainul Yagin pendidikan multikultural merupakan proses

digilib.upreengentbdingin- sikap-dar prilaki sesetrang Wau sekelomippok’ otan dalam
usazha mendewasakan manusia melalui pengajaran, pelatihan, proses,
perbuatan dan tata cara mendidik yang menghargai pluralitas dan
heterogenitas secars humanistik ' Peserta didik tidak hanya memahami
dan menguasai materi pelajaran yang dipelajari, tetapi diharapkan
memiliki karakter yang kuat untuk bersikap demokranis, pluralis dan

humanmnis.

" Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural, {Yogyakaria: Pilar Media, 2005), 28,
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Sedangkan Menurut HAR, Tilaar Pendidikan multikultural adalah

digilib.u mverupaken suatnwacana gang it bats Kardiis féichit QR il rifstlah-

masaleh keadilan sosial (soct! justice), demokarssi dan hak asasi
manusia.”

Sedangkan Andersen dan Cusher berpendapat bahwa pendidikan
multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman
budaya Kemudian James Bank mendefinisikan pendidikan multikultural
sebagai pendidikan untuk pesple of color. Artinya, pendidikan
multikultural ingin  mengekplorasi perbedaan  sebagai  keniscayaan
(anugerah tuhan/sunnatullah). Kemudian, bagaimana kita mampu
menyikap: perbedaan tersebut dengan penuh toleran.™

Pengertian pendidikan multikultural demikian tentu mempunyai
implikasi vang luas dalam pendidikan. Karena pendidikan itu sendiri

digilib. \speara. Wi dipahdm’ sebapai froses waripd akhit Hai Prosed Wpinjing
hayat. Dengan demikian, pendidikan multikoltural memiliki karakter
untuk melakukan penghormatan dan penghargaan yang setinggi-tingginya
terhadap harkat dan martabat manusia dari manapun ia datangnya dan
berbudaya apapun, Harapannya, tercipta kedamaian yvang sejati, keamanan
yang udak dihantw kecemasan, kesejahterman vang tidak dihantui

manipulasi dan kebahagiaan yang terlepas dari jaring-jaring manipulasi

" HAR Tilaar, Kekusaan fan Pendidikan Suatu Tinjavan Dan Persepektif St
Knltnrad, I;Mngtlang IndonesiaTera, 2003), 167
"' Choirul Mahfud, Pendiclikar Multikalnral, 167-168,
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dan rekayasa

digiib-uinsa.ac.pRiiivikan > mulfik i °© daplit " dikinikan ©bsnai’ Proses
pengembangan seluruh potens: manusia yang mengharpai pluralitas dan
heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, dan aliran
agama. Dengan demikian pendidikan multikultural menghendaki
penghormatan dan penghargaan manusia yang setinggi-tingginya terhadap
harkat dan martzbat manusia darl manapun dia datang dan berbudaya
apapun dia.

D1 Indonesia, pandidikan diharapkan mengusahakan pembentukan
manusia pancasila sebagal manusia pembangunan yang tinggi kualitasnya
dan mampu mandiri serta pemberian dukungan bagi perkembangan
masyarakat, bangsa dan negara Indonesia, *

Landasan-landasan pendidikan tersebut akan memberikan pijakan

e g rdh “{Eradap’ perbeRtKaR Maintsia” hdonesin Beticrapa di “antara
landasan pendidikan tersebut adalah landasan filosofis, sosiologis dan
kultural yang sangat memegang penting dalam menentukan tujuan
pendidikan. Landasan vang sangat berkaitan dengan multikulturalisme di
Indonesia adalah landasan kultural, yaitu kebudayaan sebagai gagasan dan

karya manusia beserta hasil budi dan karya itu selalu terkait denpan

" Umar Tirtaharddja dan 5L La Selo, Fengiar Pendidikan, (Jakana Rineka Cipla,
2005), &1
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pendidikan, utamaiiya velajar,™
digilib.uinsa.ac | dvfigrtiirift Fudiniatas Suliimah Galah pludiaias Sttt ada
beberaps yang menjadi garis penting di dalamnya:

Pertama, pendidikan multikultural merupakan sebuah proses
pengembanpan yang berusaha meningkatkan sesuatu yanp sejak awal atay
sebelumnya sudah ada. Karena itu, pendidikan multikultural tidak
mengenal batasan atau sekat-sekat sempit yang sering menjadi tembok
tebal bagi interaksi sesama manusia.

Kedua, pendidikan multikultural mengembangkan seluruh potens
manusia, meliputi, potensi intelektual, sosial, moral, religius, ekonomi,
potensi kesopanan dan budaya Sebagai langkah awalnya adalah ketaatan
terhadap nilai-nilai lubur kemanusiaan, penghormatan terhadap harkat dan

martabat seseorang, penghargaan terhadap orang-orang vang berbeda

digilo Gt Haf tingkakin ekonor| adpivasi Boliak agama. afad rdais budaya
Ketign, pendidikan yang menghargai pluralitas dan heterogenitas,
Pluralitas dan heterogenitas adalah sebuah keniscayaan ketika berada pada
masyarakat sekarang ini. Dalam hal ini, pluralitas bukan hanya dipahami
keragaman etnis dan suku, akan tetapi juga dipahami sebagai keragaman
pemikiran, keragaman paradigma, kersgaman paham, kerapaman
ckonomi, politk dan sebagainya. Sehingga udak member kesempatan

bagi masing-masing kelompok untuk mengklaim bshwa kelompoknya

" fhid, 100,
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menjadi panutan bagt pthak lain. Dengan demikian, upaye pemaksaan
digilib.u tersebut idald sejitancderan afus danniial Pedgianan Maliingar
Keempat, pendidikan vang menghargai dan menjunjung tingo
keragaman budaya, etnis, suku dan agama. Penghormatan dan
penghargaan seperti ini merupakan sikap yang sanpat urpen untuk
disosialisasikan. Sebab dengan kemajuan teknolog  telekomunikasi,
informasi dan transportasi telah melampaui batas-batas negara, sehinppa
tidak mungkin sebuah negara terisolasi dan pergaulan dunia *
Menuret Zakiyuddin Baidhawy dalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Agaman Berwawasan Multikultural dijelaskan  bahwa
setidaknya ada tujuh karakteristik dalam pendidikan agama berwawasan
multikultural:*’
1. Belajar Hidup dalam perbedaan
dligilib.uinsa.acid gy pertédaan®' Vanp " add’ Walam" KeidLplf” perididikan
multikultural nantinya akan mengajan pengembangan sikap toleran,
empati, simpati, pendewasaan emosional, kesetaraan dalam partisipasi,
kontrak sosial baru dan aturan main kehidupan bersama antaragama,
2. Membangun Saling Percaya {mutual trust)

Rasa saling percaya adalah salah satu modal sosial (sosial

* Husnivatus Salamah, dalam httpfarbivah sunan-ampel ac id/publikasiiartikel/137-
pendidikan-multikuliural-upaya-membangun-keberngaman-ink lusi F-di-sekolah himl, diakses
tanggal 1 Mei 2012 Jam 08:00.

*" Zakiyuddin Baidhawy, Pendicdikan Agamea Berwawasan Multikultural | 75- 84
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capital) terpenting dalam penpuaten kultural masyarakat Secam
digilib.uinsa sedishiana depae didrtikin. sebagn’ Sepetingkat i1aic §iisi 4850 o tma-
norma yang dimiliki bersama suaty kelompok masyarakat yang
mendorong terjadinya kerjasama antara satu dengan yang lain,
3. Memelihara saling pengertian

Memahami bukan berarti sarta merta berarti menyetujui . saling
memahami dan pengertian disini adalah kesadaran bahwa nilai- nilai
mereka dan kita kita dapat berbeda dan mungkin saling melengkapi
serta memberikan kontnibusi terhadap relas: vang dinamis.

4. Menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect)

Stkap it mendudukkan manusia dalam relasi kesetaraan, tidak
ada superioritas. Menghormati dan menghargai sesama manusia adalah
nilai universal yang dikandung semua agama di dunia,

digilib.usnsaPerbylial nlnsbaiidieiib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kematangan berpikir merupakan salah satu tujuan penting
pendidikan. Pendidikan seyogyanya memben pengetahuan baru
tentang bapaimana berpikir dan bertindak, Hal ini nantinya akan
menghasilkan kemauan untuk memulai pendalaman tentang makna
diri, identitas, dunia kehidupan, agama dan kebudayaan diri sendiri dan
orang lain.

6. Apresiasi dan interdependensi

Kehidupan yang layak dan manusiawi hanya mungkin tercipta
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digiib.insa dapat wentijakkdd Hphes s den mimelinira reiasi® dan Reterikatan
Dengan demikian perly membangun kepedulian tentang apresiasi dan
interdependensi umat manusia dari berbagai tradisi agama- agama,
7. Reselusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan
Konflik dalam kehidupan ini akan selalu ada dalam masyarakat.
Mamun harus terus diselesaikan dengan sebush solusi vang baik
dengan mengangkat nilai persaudaran sesame manusia Hal ini juga
perlu mengembangkan sikap rekonsiliasi, yakni upaya membangun
perdamaian melalui sarana saling memaafkan,
1. Kondisi Sesizl dan Urgensi Pendidikan Islam Multikultural di
Indonesia
Tidzk sulit membavangkan betapa beragamnyva, budava, suku,
digilib Ustiava < batikan " aama PeRdUB THAOHEG " ika “mENalan” Bafiwa
Indonesia adalah Megara kepulauan denpan vang terserak di dalam
lingkaran lautan vang sangat luas. Hasil survey dan verifikasi terakhir
Kementnan Kelautan dan Perkanan (KKP) diketshii bahwa Indonesia
memiliki sekitar 13.000 pulau yang menyebar dari Sabang sampai
Merauke.™

BREBN Pusat mencatat tahun 2011 lalu jumlah penduduk

e Witp Mwww antaranews comvberita’ | 2820431 58 hasil-surver -terbaru-jumlah-pulao-
indonesia, diakses tanggal 14 April 2002 Pukul 19:30 WIB
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Indonesia mencapar 241 juta Jwa Akhir tahun 20,2 mendatang
digilib.uidiperkirakatic akan meheipai 295 it fﬂg}ﬂb?uir?&ﬁé.i%%%ﬁﬂ%iﬁlﬂmﬂ
Islam Mamun,, walaupun begity Indonesia bukanlah Mepara Islam dan
setidaknya ada enam agama yang diakui hak-haknya oleh negara,
Kemudian dan segi etmik, Indonesia setidaknya dihun oleh lebih dan 300
etmk. Suku Jawa merupakan etnik mayoritas yang berjumlah lebih dan
separuh penduduk Indonesia dengan bahasa ibu mercka Jawa. ™
Walaupun begitu dikenal dengan sosok bangsa yang sangat
multikultural. Namun, hal itu dapat disatukan dalam suaty motto yang
dikenal dengan bhinneka tunggal ika yang mengakui adanya persatuan
dalam perbedaan (toleransi) dalam kehidupan berbanpsa
Masalah bangunan fondasi kebangsaan dapat dikatan telah
terselesatkan ketika wakil pemuda Indonesia pada tangga! 28 oktober 1028
digilib. Jersepakatieiengueaphar’ dkiar Vi terihal Bengall dsmpat Penita,
yaitu satu nusa, satu bangsa dan satu bahass Indonesia. Daya ikat dan daya
rekat nasionalisme dalam tatanan struktur dan kultur kehidupan bangsa
Indonesia semakin mantap ketika kemerdekaan Indonesiz tercapai pada 17
agustus 19435,

Makna kesatuan dalam keragaman yang menpakar secara kuat

" hitp:/iwew riauterkini comisosial phpTarr=44150, diskses tanggal 14 April 2012
Pukul 1930 WIB

™ Zakiyuddin Baidhawi, Remvenss fslam Muitikulrwral, (Surskana Pusat Studi Budaya
dan Perubahan Sosial, 2005), 74
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tokoh-tokoh yang mewakili berbapa lapisan masyarakat Indonesia. Sejak
itu landasan filosofis dan ideologis menjadi daya perckat persatun dan
kesatusn bangsa yang telah diletakkan sedemikian rupa untuk membina
dan mengembangkan integritas nasional ke masa depan,

Kekayaan akan keanekarapaman; agama, etnik dan kebudayaan
vang ada di Indonesia ini ibarat pisau bermata dua. Di satu sisi kekayaan
it merupakan khazanah vang dapat dipelihara dan memberikan nuansa
dan dinamika bagi bangsa. Namun demikian, keanekaragaman 1tu juga
dapat mengancam tatanan kehidupan masyarakat,

Akhir- akhir 1m potret buram perdamaian Indonesia- mulai dari

konflik etnis hingga terorisme yang terjadi akhir-akhir im sangat

d‘g‘“b-ufﬂﬁﬁﬁ:‘ﬂlﬂiﬁﬂi&.hi“ﬁ&hﬁmﬂHbﬂéﬁﬁf-i%ﬂﬁl&’-%ﬁgacﬁ%?muﬁfaf,ﬁ-,‘,g,ak

tempat di wilayah Nepara Kesatuan Republik Indonesia seperti di wilayah
Ambon, Foso, Sampit dan sebagainya, merupakan bagian dari adanya
kesalghpahaman, Darl banyak studi vang dilakukan, salah satu
penyebabnya adalah akibat lemahnya pemahaman dan pemaknaan tentang
adanya sebush perbedaan,

Pendidikan merupakan wahana yang paling tepat untuk
membangun kesadaran multikuliuralisme. Karena, dalam tataran ideal.

pendidikan scharusnya bisa berperan sebagai “jurw  bicara” bagi
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terciptanya dasar kehidupen multikultural vanp terbebas dari Looptas
digilib.vinegara: Hallitu dapat berlarigsungoapabilicada perubaiaf aradiimacddlam
pendidikan, yakni dimulai dari penyerapaman menuju identitas tunpgal,
lalu ke arah pengakuan dan penghargaan keragaman identitas dalam
kerangka penciptaan harmonisasi kehidupan.”
besadaran akan adanya keberagaman budavs disehut sehagai
kehidupan multikultural, Akan tetapi tentu, tidak cukup hanya sampai
disitu. Bahwa suatu kemestian agar setiap kesadaran akan adanya
keberagaman, mesti ditingkatkan lagt menjadi apresiasi dan dielaborasi
secara positif pemahaman ini yang disebut sebagai multikulturalisme.
Multikulturahisme  sebagaimena dijelaskan di atss mempunyai
peran yang besar dalam pembangunan bangsa. Indonesia sebagai suatu
negara yang berdin di atas keanekaragaman kebudayaan meniscayakan
digilib. pentingnyée| inultikulnralisie. dalamd pembatiganan’ Bangsd" s Dergan
multikulturalisme ini maka prinsip “Bhineka Tunggal Tka™ seperti yang
tercantum dalam dasar negara akan menjadi terwujud, Keanekaragaman
budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia akan menjadi inspirasi dan
potensi bagi pembangunan bangsa sehingga cita-cita untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang adil, makmur, dan sejahtera sebagaimana yang
tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 dapat tercapai,

Mengingat pentingnya pemahaman menpgenai multikulturalisme

" Chorul Mahfud, Pendidikan Multikuloral, 79
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dalam membanzun kehidupan berbanpsa dan bemnepars terutama bapi

digilib-uimegarasnegara yang smeriplinyai-aneka Tagam buddyd Hasiarikar sépert
Indonesia, maka pendidikan vang mempunyal wawasan multikultural in
perlu dikembangkan. Melalui pendidikan multikultural ini diharapkan
akan dicapai suatu kehidupan masyarakat yanpg damai, harmonis, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusigan sebagaimana vang telah
diamanatkan dalam undang-undang dasar,

Secara  filosofis  sistem  pendidikan nasional merupakan
keniscayaan dari sistem nilai yang tekandung dalam pancasila Artinya
bahwa sistem pendidikan nasional bertolak dari dan bermuara pada
konsepst sistemik kehidupan ber-Ketuhanan Yang Maha Esa
berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia,
berkerakyatan yang dipimpin oleh kebijaksanaan dalam permusyawaratan

digilib.uperwakilarg dan berkeadilan Sosial bagicselutith fakyat Fadimésianse 2c

Secara subtansif-edukatif pendidikan nasional harus ditujukan
untuk menghasilkan manusia dewasa Indonesia yang beriman dan
bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandini dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertangpung jawab, Sebagaimana tertuang dan terganskan dalam tujuan
pendidikan nasional.

Secara praksis-pedagogis, sistem nilai yang terkandung dalam

pancasila itu harus diwujudkan sebagar proses belajar anak dan orang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



dewasa sepanjang hayat melalui proses belajar vang bersifat konsentris

digilib.uitentang pancasila; belajar melahs aprosés| yangs mendermifikinsjivd’ dan
aktualisasi nilai-nilai pancasila dan belajar untuk membangun tatanan
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia vang religius,
beradab, bersatu, demokratis dan bekeadilan,
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BIOGRAFI SOSIAL NUR SYAM DAN PEMIKIRANNY A

A. Biografi Nur Syam
1. Riwayat Pendidikan
Prot. Dr. Nur Syam, M. 51, dilahirkan di sebuah dusun keci di desa
Sembungrejo, Merakurak, Tuban pada 7 Agustus 1958, Dirinya adalah
putra tungal dan pasangan Sabar dan Turmiatun ™
Pendidikan dasarnya ditempuhnya di desa kelahirannya, SDN
Sembungrejo, Merakurak, Tuban tahun 1971, Kemudian masuk Sekolah
Menengah Ekonomi Pertama Negen (SMEPM) Tuban, selesai di tahun
1974, Karena dorongan kakeknva, 12 aklhimya masuk ke Pendidikan
Guru Agama Negeri (PGAN) 4 Tahun Tuban, berhasil diselesaikannya
digilip.c1 2248 fahun, 1975, Selepas BGAN 4 tahun, 1 masuk PGAN 6 tahun dan
selesai pada 1977, Setelah itu ia melanjutkan ke Fakultas Dakwah [AIN
Sunan Ampel Surabaya untuk menamatkan program sarjana muda {BA)
tahun 1982 dan memperoleh gelar sarjana ilmu dakwah tahun 19857
Selamjutnya program 52 dan 53 nya ditempuh di umiversitas yang sama
yakni, tahun 1997 menyelasaikan program Magister llmu Sosial di

Umiversitas Anlangga dan menyelesaikan program doktor {53) tahun

TNur Syam, Hukaw Dunia Berbedi: Sosiolosi K :
; i ot Kewstnernidee Il [ Suraba J I
Pustaka Utama, 2004), 216 i o
" Nur Syam, fslam Pesivir, (LKiS - Yogyakarta, 2005), 323,
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2003 di Universitas Airlangga. Tepat pada 01 Oktober 2005 dirinya

digilib.uin dikukulikin sebagai Gl Besar i biddhp Wosiclo dgiia" Selalf itu

pada tahun 2006 dirinya juga berkesempatan untuk mengikuti University
Management Workshop di McGill University, Montreal, Canada ™

Pada saat menjadi mahasiswa, ia aktif di organisasi kemahasiswaan
(pernah menjabat sekretaris) Badan Pelaksana Kegiatan Mahasiswa
(BPEM) IAIN Sunan Ampel Selain it ja juga aktif di Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan pernah menjadi ketua PMII
Rayon Dakwah dan fungsionaris pengurus PMII Cabang Surabaya, ™

[nbalik karismanya sebagai seorang Guru Besar sekaligus Dirjen
Pendidikan Islam, Nur Syam memiliki kisah masa Kanak-kanaknya
kerap kali diliputi rasa sepi yang mengiris. Tetapi rasa sepinya tersebut

diusimya dengan membaca buku-buku kisah pewayangan, Rasa sepi ity

digiio. iz teraisal meijarah]cketikis dirinye imergingak Kelasc T SMEP & Tahun

1973, karena tepat saat itulah ayahandanya berpulang ke Rabmatullah,
Saat-sagl sakral yang tidak pernah dilupakannya adalah beberapa jam
menjelang ayahandanya wafat. Sambil menahan rasa sakit, ayahnya
berpesan bahwa agar dirinya agar terus melanjutkan sekolah sampai
tinggi, karena ayahnya hanya ingin melihat dirinya menjadi orang pandai.

Nasehat itulah yang menjadi inspirasi luar biasa dan penguat jiwa bag

. ) ftp: pendis kemenag. gro, od inddex php?a - detifheritod o G226, LwhrgRecips,
chiunduh EHIB. 27 Februar 2014, pada 1017

3

digilib.ui

Mur Syamm, Fantargan.,., 261
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Nur Syam untuk terus sekolah hingga menjadi seorang Guru Besar
digilib.uinwepeitidiekierinsant ¥ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jarak tempuh antara rumah dengan sekolahnya kurang lebih 15 Km
ditempuhnya dengan mengayuh sepedah, bahkan dirinya pernah terjatuh
dari sepeda sampai dua kali hingga patah tulang. Kejadian tersebut tidak
mengurungkan niatnya untu terus bersekolah. Setiap hari dirinya
berangkat pukul 05:00 pagi dan pulang ketika hari menjelang petang,
Jika malam telah tiba hampir seluruh waktunya dihabiskan di surau
depan rumah milik kakeknya Di surau itulah satu-satunya tempat
hiburan bagi Nur Syam kecil
Ketika dirinya telah beranjak dewasa, dikenal sebagai aktivis
kampus, namun rasa sepi itupun masih saja senngkalt  hadir
menghampirinya. Awal-awal di rumah kos, rasa sepi itu kembali
digiib.vinyenghuih) ke diisi I8k mdFamclaldfiys " dengin MEmBaE “bliku-
buku tebal, novel-novel sastra, cerita pendek, dan yang paling ia peman
adalah karya-karya Hamka. Hobi membacanya itu telah menjad:
penolong bagi dirinya saat setiap kali rasa sepi datang kepadanya,
Rasa sepi yang sekian lama menyiksanya sirma ketika dirinya
memperistri Hj. Annisah Sukindah. Dari perkawinan tersebut dikaruniai

tiga putri. Putn pertamanya Dhuhratul Rizqiyah lahir 15 Agustus 1986,

" b zulfantocy, blogsporcom 201 07 prof-dr-henur-syam-ma fimd, diunduh pada 27
Februan 2014, pada 1011,
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putrt kedua dan ketinganya kembar, keduanva adalah Shiefta Nur Azizah
FHEID-uins g SHighT Nir Hatimah lanit pada' 11 September 168" "¢
2. Riwayat Akademik

Bagi Nur Syam berkiprah di dunia pendidikan utamanya di
hngkungan perguruan tinggi, bukan barang baru, karena sebelum
menjabat sebagai rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya, sejak tahun 1988,
beliau telah menggeluti dunia pendidikan tinggi di lingkungan IAIN
Sunan Ampel Surabaya sebagai asisten ahli madya hingga menjadi guru
besar pada tahun 2005,

Awalnya pada tahun 1988, dirinva diminta untuk menjadi asisten
Prof. Dr. Bisn Afandi, yang saat itu menjabat sebagai Purek 1™ Jabatan
strukturalnya dimulai tahun 1989 sebagal Plh Ketua Jurusan Penerangan
dan penyiaran Agama Islam Fakultas Dakwah [AIN Sunan Ampel, tahun

digilib.uinsaac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ketua Laboratorium Dakwah pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel, tahun 1996 Ketua Jurusan Pengembangan Masvarakat Islam
(PMI) pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, tahun 2001 Sekretaris
Kopertais Wilayah 1V (Jawa Timur, Bali, NTB, NTT), tahun 2005

Pembantu Rektor (II) Bidang Akademik, Keuangan & Perencanaan, dan

” |'F.I'I'll1 e demeniag, o, i Tndex, R herita 1 - ;

2014, ml i0:30 L4 phpla-beritadtd-R6661, diunduh pada 27 Februari
hraip: - znlfansioey. blogspat. com. 200 T 07 prrefecdr Ssmr- : i

Februari 2014, 1019 prro- mir-syeum-mt. el divnduh pada 27
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tahun 2009 dinnya diangkat menjabat sebagai Rektor IAIN Sunan

digilib.uinsm&ldﬂgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tidak sampai habis masa jabatannya sebagai Rektor IAIN Sunan
Ampel, pada tahun 2012 dirinya diangkat oleh Kementrian Agama untuk
menjabat sebagal Direktorat Jendral Pendidikan Islam atau yang biasa
disebut dengan Dirjen Pendis, menggantikan Prof. Dr. Mohammad Alj
hingga saat imi.

Secara lebih rinci, dalam website pribadi miliknya, dirinya
menambahkan tentang riwayat jabatan fungsional vang telah
ditempuhnya. Dimulai pada tahun 1988 sebagai asisten ahii madya
golongan 11l/a, tahun 1991 sebagai asisten ahli golongan [1l/b, tahun
1994 sebagai Lektor Muda golongan Ill/c, tahun 1997 sebagai Lektor

Madya golongan 111/d, tahun 1999 sebagai Lektor golongan [V/a, tahun

digilib. umimﬁ 'dﬁﬁéLpaf r] afpﬁs‘%ﬁ' |I|Bel1:nsa .a Igp%i ﬂi.“bEEl L‘ft?uaﬂ?nldl -rlllilb Lljgﬁflrz:cﬁmj

sebagal Lektor Kepala golongan IV/b, dan pada tahun 2003 sebagai Guru
Besar Madya golongan 1V/b. ™

Selain menjadi dosen di Fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel dan
sebelum dinnya menjabat sebagai Dirjen Pendis, dirinya juga mengajar
di Program Pascasarjana Institut Agama [slam Ibrahimi Sukorejo, 1Al

Tribakti Kediri, PPs STAIN Tulungagung dan PPs Universitas Pesantren

™ hup Hpendis kemenag go idindex phpa=denlberitakid  =65224 UwhitgBecXps

d!unduh pada 27 Febwuar: 2014, pada 10 39
" Wip /i nursyam winsby ac.id7page_id=19 Diunduh pada 27 Februari, pada 10:33
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Tinggi Darul Ulum Jombang, dan aktif di Lembaga Swadava Masyarakat
RO AN M) LA Saie din “Tifn ARl Tembagd Pengabdian Masvarakat (1 PM)
IAIN Sunan Ampel ™
B. Karya-Karya Nur Syam
Disamping kesibukannya yang padat dirinya juga aktif melakukan
penelitian ilmiah dan menulis karya-karya ilmiah baik yang tercetak sebagai
buku maupun yang tersebar dalam media cetak baik lokal maupun nasional
diantaranya; Metodologi  Penelitan  Dakwah (Penerbit Ramadlani,
Solo, 1990); Merodologi Penelitian Perspektif” Mikro, (Penerbit Media Insan
Cendekia, 2003), Institust Sosial di Tengah Perubahan: Esai Pendidikan dan
Sosial (Penerbit Jenggala Pustaka Utama, 2003), Pembangkangan Kaum
farekat (Penerbit LEPKISS 2004), Bukan Dunia Berbeda: Sosiologt
Komurias Isfam (Penerbit Eureka, 2005); [slam Pesisir (Penerbit LKiS,
R0 e o Aviropoto RIS 50061 v by gt
C. Pemikiran Nur Syam tentang Multikulturalisme
Nur Syam adalah tokoh nasional yang akuf menyuarakan masalah-
masalah sosial dan keagamaan dengan gaya pemikirannya yang humanis,
Terkait dengan kondisi masyaraket Indonesia yang majemuk, Nur Syam
menyadari bahwa Indonesiz merupakan negara yang plural dan juga

multikultural,

”1 Mur Syam, Tardaeean, |, 263
* htp iinursyam uinsby ac id/7page_id=19
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Multikulturalisme  adalah  seperangkat ide wtau pagasan vyang

e gt it vl ‘bebpadangan’ Bihwa’ ferdapat Vitiasl budaya
dalam kehidupan mayarakat, Yang terjadi adalah adanya kesetaraan budaya,
schingga antara satu entitas budaya dengan budaya lainnya tidaklah berada di
dalam suasana bertanding untuk memenangkan pertarungan.™

Sebagaimana diketahui kebudayaan adalah senerangkat pengetahuan
vang dimiliki  manusia yang dijadikan sebagai pedoman untuk
menginterpretasikan tindakan dan dalam mengadapi lingkungannya. Setiap
entitas masyarakat pastilah memiliki kebudayaan dan bisa jadi berbeda
dengan lainnya. Etmis Jawa, Cina, Arab, dan sebagainya pastilah memiliki
pengetahuan kebudayaan yang satu dengan lainnya sangat berbeda, Namun
demikian, perbedaan pengetahuan budaya itu tentunya bukanlah menjadi
penyebab tidak adanya saling memahami di antara mereka.

o U i “Konteks *ke-Tndoriesiaan, NUF Syam  mencgaskan  bahwa
tantangan multikultural di Indonesia terdiri atas empat hal: Radikalisme,
etnosentrisme, boutigue multiculturalism, dan negara, Radikalisme telah
membutakan realitas keberagaman. Klaim kebenaran semakin kuat manakala
identitas kesukuan memunculkan etnosentrisme. lroninya radikalisme dan
etnosentrisme masih disikapi dengan ideologi multikultur yang artifisial,
hanya pada tataran co-existance dan belum pro-existance. Apalagi, negara

tidak menjalankan amanat Pancasila dan UUD 1945 untuk menjunjung

" Nur Svam, Tawicangan 79
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keadilan dan kemanusiaan. Kebijakan negara semakin lama semakin
Jiel igRrinninatify ik el i mindnd "dan Mefingliian “rasa
keadilan. Berikut uraian keempat tantangan multikulturalisme di Indonesia:
1. Multikulturalisme dalam tantangan radikalisme
Agama merupakan aspek transenden yang mengajarkan tentang
milai moralitas yang tinggi untuk mengatur kehidupan umat manusia.
Agama mengatur kehidupan antar manusia dalam pigura humanitas,
Mementingkan manusia adalah inti dari ajaran Islam. Oleh karena itu, di
dalam teks Islam secara ontologis mengajarkan tentang humanitas vang
rahmatan [if alamen. Namun demikian, secra histonis-aplikatif, perjalanan
Islam juga berbenturan dengan masalah kepentingan duniawi, misalnya
kepentingan politik. Carut marut ajaran agama di dalam kehidupan
manusia terjadi ketika wilayah agama tersebut diintervensi oleh politik,*
dielibuinee o rbagal " Wonfik® 'yang " “melibatkan masyarakat | beragama,
kebanyakan disebabkan oleh masalah politik dan bukan masalah
keagamaan itu sendri. Berbagai konflik sosial yang terjadi di berbagai
belahan dunia, salah satunya di Lebanon antara Hizbullah dan Israel
dischabkan oleh faktor politis, yaitu perebutan wilayah geografis yang
kemudian menjadi wilayah religio-politik antara Islam dan Yahudi. Jadi,
agama yang didalamnya sarat dengan ajaran kemanusiaan menjadi

ternihilkan oleh tindakan manusia yng mengedepankan kepentingan

M Ibid, 37
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pragmatis penguasaan satu atas lainnva. Hal ini yang sesungpuunya
digilib-uinmerijadi roblém bénipai ke depin dr Engdh semarakiiyd gefakan f$lam
yang juga cenderung ke arah “penihilan” terhadap lainnya *

Akhir-akhir ini ada sebuah pertarungan menarik dalam hubungan
antar golongan Islam, yaitu, di satu sisi, ada tegangan ke arah lokalisasi
Islam dan fundamentalisme Islam di sisi lain. Gerakan lokalisasi Islam
diangkut oleh organisasi lslam seperti NU dan Muhammadiyah,
sedangkan di sisi lain terdapat gerakan dengan frend semakin menguat,
yaitu radikalisasi Islam diusung oleh gerakan-gerakan Islam fundamental,
seperti HTI, FPI, MMI, dan juga PKS.*

Mungkin belum bisa dikategorikan sebagai pertarungan dalam
artian ada konflik di antara berbagai kelompok ini, namun sekurang-
kurangnya sudah ada gambaran awal bahwa ada pertarungan “ideologis”

digilh-u yani ihigAraN ads Perliingan G1ontas" di diitira berbaal oranisasi
sosial-keagamaan ini. Ada yang merasa otoritasnya mulai digerogoti
dengan semakin banyaknya sumber daya yang direbut. Sementara juga
ada yang merasa bukan merebut tetapi menyelamatkan masyarakat

Indonesia dari jurang kesalahan pilihan di era global ini.

" fhud, 37-38
* Nur Syam, Fariangan..., 123
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Mencermati kenyataan ini, tampaknva ada konflik tersembunyi
digiib-uingmaen Eohffiery - vakig” ke itk il diaikan "pilihan “Gtddd" dkan ‘bisa
membawa kepada suasana chaos vang tidak mengenakkan
Jika ditelusun, ada dua upologi penjelasan. Pertama, adalah
penjelasan radikalisme. Jika ditilik dari para pelaku pengeboman, mereka
adalah kaum radikalis Islam. Dinyatakan bahwa ada motif agama di
dalam tindakan pengeboman tersebut, peristiwa Bali Blast, tanggal 12
Oktober 2002, adalah contoh nyata bagaimana beroperasinya sistem
tindakan keagamaan yang menjadi variabel penjelasnya. Islam garis keras
mengidentikkan tindakannya itu relevan dengan jihad agama. Merusak
dan menghancurkan kepentingan barat adalah perintah agama.
Kedua, persoalan sosial-ekonomi-politik. Dalam kerusuhan agama
di berbagai tempat, maka yang sesungguhnya menjadi cikal bakalnya
eIV tat” petsbatin “sosidl-ekbntmi-polinK e Ketembirian Secard *ekonomi
kemudian dipadukan dengan masalah politik, vang juga dimuatimasalah
keagamaan dapat menjadi penjelas kerusuhan sosial agama dimaksud *
Islam gans keras yang dilabeli dengan radikalisme Islam adalah
sebuah konstruksi sosial. Sebagai sebuahkonstruksi sosial, maka yang
disebut sebagai radikalisme juga sangat tergantung kepada siapa vang

mendefinisikannya. Di dalam hal i, konsepsi radikalisme sangat

W I, 123124
= Nur ayam, Jantanga.,., 91,
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tergantung kepada subyek yang melabelinya. Radikalisme adalah hasil
el uinfabetiSais et berakahiletakhi Redbatiaan Ying memils Cini pem
dengan gerakan Islam yang menjadi meanstreem vang tujuannya adalah
uniuk menegakkan ajaran Islam sesuai dengan masa-masa lalu (al-Salaf
al-Shalik). Visi misi gerakan ini adalah untuk menegakkan Islam sesuai
dengan perintah Allah sebagaimana tercantum dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah. Tujuan akhir dani gerakan ini adalah terciptanya suatu tatanan
masyarakat, seperti zaman Nabi Muhammad SAW, khulafaur rasyidin,
dan al-Salaf al-Shalih. Untuk melakukan perubahan banyak dilakukan
dengan cara menjebol tatanan yang sudah ada dan menggantinya dengan
tatanan baru sesuai dengan yang diinginkannya,**
Labelisasi inilah yang kemudian membawa implikasi lanjutan
bahwa kekerasan atas nama agama menjadi absah. Padahal senyatanya,
FIEIT - givea feRoristie “diéngan“lerommya telap teror bukan agama. Keduanya
merupakan sesuatu yang berhubungan secara simetnis. Keduanya tidak
akan bertemu karena tujuan akhimya sangat berbeda. Tujuan keselamatan
tetaplah hasruslah menggunkan cara dan jalan keselamatan Tujuan
keselamatan tidak bisa diperoleh melalui cara-cara yang bertentangan
dengan keselamatan. Jika teror bukan cara untuk keselamatan, sudah pasti
bahwa teror bukan berkaitan dengan agama,*

® Nur Syam, Kadikalisme.., 17
* Mur ayam, Heltkalisme..., 20
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Radikalisme, fundamentalisme atau kekerasan agama hakikatnva
gl uivgdatall Koneritkst Sosidl Wi Habat?' dl Hadakhel Keagarinan Vang
dilakukan oleh golongan Islam tertentu. Lebeling ini diberikan oleh
golongan lain sesuai dengan konsepsi mereka. Sementara itu, pelakunya
sendini menganggap bahwa pemahaman dan tindakan keberagamaannya
memilik kesesuaian dengan apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh

ajaran agama vang dipeluknya.”’
Radikalisme atau fundamentalisme tidak muncul dari ruang hampa
Mengikuti faham kaum fakta sosial, bahwa radikalisme adalah sebuah
gerakan yang terkait atau disebabkan oleh fakta lain, yaitu:"™ pertama,
tekanan politik penguasa Radikalisme atau fundamentalisme muncul
dischabkan oleh tekanan politik penguasa terhadap keberadaannya di
beberapa belahan dunia, termasuk Indonesia, fenomena radikalisme atau
gl fundarmietitalisme: il Sebagai°akibet Slbriterisae  DElam Kasis Orde
Baru, negara selalu membabat habis yang diidentifikasi sebagai gerakan
radikal. Baginya, radikalisme adalah musub nomor satu dan dijadikan
sebagal common enemy melalm  berbagai media  transformasi
Radikalisme kiri dan kanan sama saja. Radikalisme kin seperti Gerakan
New Lefi, yang permah berkembang di Indonesia di tahun 1980-an dan

terus memperoleh momentum di tahun-tahun 1990-an melalui Partai

" Wur Syam, Madikalisme da Hubunrgan Apama-Aguma; Hekonstruks Tafuir Sostal
Agrenma, tlﬁuarlbnya IATMN Sunan Ampel Surabava, 2005), 27
“ibid, 912,
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Rakvat Demokratik (PRD) merupakan ecksponen organisasi vang
digilib.uinga acd %gn gbansa acid di I|Ibrbl€é1§?aac ﬂ digilib. Lf:gégsanc_‘,-g dﬁw%saﬁﬁgdﬂp
gerakan kiri radikal ini, maka banak tokohnya yang ditangkap, disiksa dan
bahkan ada yang hilang tidak tentu imbanya, Di era reformasi, gerakan-
gerakan kin radikal tempakanya kehilangan makna signifikansinya
sehingga banyak tokohnya yang memasuki partai politik, misalnya
Budiman Sujatmiko yang kemudian masuk ke dalam Parai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP). Sementara yang lain, jarang lagi didengar
akuivitasnya. Pintu demokrasi yang telah dibuka oleh negara, sepertinya
menutup celah perjuangan yang selama ini menjadi isu utamanya.
Orde baru juga sangat keras terhadap gerakan radikalisme kanan.
i antara yang paling menonjol adalah isu ‘Komando Jihad®, di
peﬂengahun tahun 1980-an, Eran}-ak tokoh Islam }'ang diidemif'knsi
T scbagai ‘pemimpin atau anggota Komando Jihad yang ditangkap dan
ditahan Usaha untuk memberangus gerakan-gerakan radikal Islam itupun
terus berlangsung sampai periode munculnya lkatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI) di pertengahan tahun 1990-an. Jika gerakan
radikal kin berada dalam keadaan mati suri, tdak demikian halnya
dengan gerakan radikalisme atau fundamentalisme Islam. Gerakan ini
sepertinya justru menemukan lahan subur di era reformasi. Gerakan

radikal muncul seperti cendawan di musim hujan. Di era reformasi yang

mengedepankan demokratisasi dan hak asast manusia, tampaknya tidak
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menemukan ruang gerak untuk melakukan pemberangusan terstruktur dan
Aelibungisterniatis terfadap fetdidan Sidm radikal atau Tundamental“Tersebab
oleh alasan itu, maka berbagai manuver gerakan Islam radikal atau
fundamental tidak terdeteksi alau sengaja dibiarkan di dalam kiprahnya
Terjadiny berbgai kckerasan agama tidak serta merta menyebabkan
penihilan terhadap organisasinya Jika terjadi kekerasan agama, seperti
peledakan, penyerangan dan sebagainya, maka cukup aktor-aktornya vang
ditahan, diadili atau dihukumsesuai dengan tindakannyva Hal ini sangat
berbeda dengan masa Orde Baru, vang tidak hanya penangkapan dan
pemberian hukuman teradap aktomya, tetapi juga pelarangan terhadap
organisasinya.
Munculnya berbagai gerakan Islam vang berkonotasi radikal akhir-
akhir 1m, seperti Hizbut Tahnr Indonesia, Majelis Mujahidin Indonesia,
D e rakan Safatt]Laskar’ Tundullah Laskar *Jikad, Gerakan Telam Ahlu
Sunnah wal Jama'ash dan berbagai gerakan kegamaan bercorak lokal
adalah sebuah potret tentang merebaknya gerakan-gerakan keagamaandi
tengah euphoria keterbukaan, demokratisasi dan hak asasi manusia.
Kedua, kegagalan rezim sekular dalam merumuskan kebijakan dan
mengimplementasikannya di dalam kehidupan masyarakat. Rezim sekular
di negara-negara berkembang yang kebanyakan mengadopsi sistem
kapitalisme ternyata gagal dalam mengimplementasikan kebijakannva di

tengah ketidakpastian ekonomi dunia. Kegagalan pembangunan yang
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mengakomodas: leori-teori modernisasi, ternyata berdampak terhadap
digilib.uinﬁae.ﬁa&%ig}%&gaiﬂ?a%%f}}mgilﬂsatgg id |g|||b umsa T id dl%‘&;ﬂ“ﬁ;c H;rang
diadopsi dari pengalaman-pengalaman negara barat tersebul  Krisis
ekonomi yang berkepanjangan di negara-negara berkembang di antaranya
disebabkan oelh kesalahan di dalam penerapan teori pembangunan yang
bertumpu kepada banfuan luar negeri. Dana pembangunan luar negeri
yang seharusnya digunakan untuk pembiayaan pembangunan di dalam
berbagai sektor ternyata juga dikorupsi. Moralitas pembangunan yang
Jebiok seperti ini kemudian mengilhami munculya gerakan-gerakan anti
korupsi, kolusi, dan nepotisme yang melanda kehidupan birokrasi dan
masyarakat. Di tengah ketidakpercayaan ini, maka muncullah gagasan
Islam sebagai altematif untuk solusi. Tidak salah jika orang melirik
terhadap gerakan-gerakan yang memberikan janji perbaikan, melalui
i eldm. Kefika ‘megara tidak Tagi dapat mengatasi Kemungkaran,
maka tampillah mereka untuk memberantasnva. Maka, dilakukanlah
gerakan-gerakan amar ma 'ruf nahi munkar melalui cara dan mekanisme
yang menurutnya absah. Tampillah di sini gerakan Islam garis keras yang
melakukan tindakan menurut kenstruksi sosialnya dan yang dianggapnya
benar,
Netiga, respon terhadap barat. Kebanyakan isu yang diangkat ke
permukaan oleh kelompok ini adaah responnya terhadap apa pun vang

datangnya dari barat. Isu tentang salibisme, moralitas permissiveness,
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demokrasi dan bahkan hak asasi manusia adalah rekayasa barat untuk
digilib.uinyrietfifiifHElidasian o perah > as > plhgisilh  180aih Muinﬁgﬁﬂﬂm
masyarakat. Semua ide tentang persoalan tersebut dikemas dengan konsep
modernisasi dan sekularisasi. Modernisasi mempunyai anak kandung
kapitalisme dan materialisme. Kapitalisme yang merupakan proses
akumulasi modal didasarkan atas konsep individualisme yang diangzap
bertentangan dengan konsep Islam tentang sistem masyarakat. Sedangkan
matenalisme yang menganggap bahwa matei adalah segala-galanya juga
sangat bertentangan secara diametral dengan [slam. Apalagi sekularisasi
yang bermakna pemisahan antara agama dan kehidupan dumia juga
merpakan musuh [slam yang lebih menekankan kehidupan spiritual
Berbagai isme ini, mau tidak mau harus dilawan sebab akan menggerogoti
kehidupan umat Islam secara umum. Ditengah ketidakmenentuan ini,
digilib.uipsg acid deilib, ﬁns&i'aﬁliﬂi%ﬂltibﬁﬂsga.ang[%ﬂﬁmgﬁjirﬁgtaﬂ%idgggﬂﬁﬁas .zilcdigya'
sosial, dan ekonomi. Oleh karena i, apa yang terjadi di negara-negara
barat dalam waktu sangat singkat akan terjadi di belahan lain, Padahal,
seperti moral permissiveness yang diimpor dari barat, tentunya sangat
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Dalam keadaan banyaknya
penyimpangan moral, perilake dan tindakan-tindakan di  dalam
masyarakat, maka gerakan Islam ini menawarkan konsep kembali ke
kehidupan masa lalu, al-Salaf al-Shalth. Kehidupan ini ditandai dengan

pengamalan Islam secara kaffah, dalam semua tataran kehidupan. hukum
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harus didasarkan atas sistem syariah, ckonomi harus berbasis svariah,
digilib.uingelitile beFbRsT 67t UEH Sebuinye, Sg!o-uinsa-acid digilib.uinsa.ac.id

Radikalisme atau fundamentalisme memang merupakan fenomena

agama-agama. Radikalisme atau fundamentalisme tidak hanya dilabelkan

kepada penganut Islam, tetapi juga penganut agama lain seperti Kristen,

Yahudi, Hindu, dan Budha, Berdasarkan penelusuran historis, fenomena

radikalisme merupakan gejala yang terjadi di hampir semua agama, baik

vang dapat menimbulkan kekerasan agama ataupun tidak, Kekerasan di

dalam agama Hindu dapat dijumpai dalam kasus kekerasan agama di

India Selatan, yaitu antara kaum Sikh haluan keras dengan Islam. Di

Israel juga dijumpal kekerasan agama antara kaum Yahudi Ultra dengan

umat Islam. Di Jepang juga dijumpai kekerasan agama Shinto dalam

bentuk penyimpangan agama yang mencederai lainnya. Demikian pula

gl i A AN KA Pt e Vanp tekads i Ammerika Serikat dan

juga belahan Eropa lainnya. Di dalam Islam juga dijumpai kekerasan

agama seperti terjadinya berbagai teror, baik yang langsung maupun tidak
langsung mencelakai orang lain "

Radikalisme atau fundamentalisme selalu berurusan dengan

kekerasan agama-agama. Fenomena yang dapat diamati ternvata

radikalisme atau fundamentalisme berhubungan secara asimetris dengan

dinamika kekerasan di dalam berbagai variasinya. Ada di antarana dalam

" Nur Syam, Radikalisme..,, 7
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voraknva vang simbolik dan ada vang bercorak aktual Secara teoretik.
gl ekiersalrt SEBORK Wikl midnakata df Galam sty masyarakar frdapat
kelompok yng langsung maupun tidak langsung menggunakan simbol-
simbol bahasa atau wacana yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam
kehidupan bersama. Di sisi lain, kekerasan aktual terjadi manakala
sekelompok 1a3innva melakukan sesuatu yang sesuai dengan keinginannya.
Kekerasan dapat dilakukan oleh kelompok mavoritas maupun minoritas,
tergantung pada faktor-faktor yang memicu dan menyebabkannya. ™
Hampir semua agama memang memiliki tradisi kekrasan Namun
demikian, sebagaimana vang terjadi bahwa mereka bukanlah mewakili
arus utama tradisi agama-agama Di Indonesia, arus ulama agamanya
adalah diwakili oleh Islam moderat melalui representasi NU,
Muhammadiyah, Nahdlatul Wathon, Jam'iyah Washilah, dan sebagainya
BNV SedEngkan Ve ferdoiong rAdiET —mieskiptin Jumfai arganisasinya
banyak- hanya memiliki jumlah keesnggotaan yang kecil yang
kebanyakan berpusat di kota-kota. D tengah suasana kekerasan tersebut,
maka stigma-stigma yang muncul adalah Islam secara afinitas elektif
mendorong terjadinya kekerasan sosial.™
Hanya saja, stigmasi ini didukung oleh sejumlah besar media

massa sehingga memiliki gaung vang luar biasa. Padahal senyatanya,

™ Mur Svam, Modikalivme,, . T-8.
® Ihid, 20-21
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Islam adaah agama yang memiliki misi keselamatan dan kedamaian,
el e ting Kelliah dan dqualind? Hetpeiepankin peiberdayaan
dan pengembangan masyarakat Islam sama sekali menentang terhadap
kekerasan dengan dalih mengembalikan masyarakat ke dalam ajaran
agama yang benar, [slam memberikan ruang yang memadai untuk saling
berbeda, bahkan terhadap terhadap keayakinan atau agama seckalipun,
Sesungguhnya I[slam mengajarkan bahwa kesclamatan, kedamaian, dan
kesejahteraan adalah persoalan humanitas vang seharusnya dijujung dan
diperjuangkan secara maksimal. Dengan tidak mengutamakan
keselamatan, seperti kekerasan-kekerasan atas nama agama —apapun
agamanya— maka sudah pasti itu bukan tindakan keagamaan yang
berbasis keselamatan tersebut, ™
1, Multikulturalisme dalam tantangan etnosentrisme
delib e ot grifangan” kedia’ miitikdturalisme " yang * kedua  adalah
ctnosentrisme, Etnosentnisme adalah faham yang mengagung-agungkan
bangsanya sendin dan menihilkan yang lain, dengan kata lain fanatik
dengan apa yang divakininya benar.
Wacana wawasan kebangsaan memang mengalami pasang surut,
Di era orde baru, wawasan kebangsaan menjadi perbincangan di dalam

berbagai penataran yang dihelat oleh negara melalui paket Penataran

" i, 21
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Penghayatan dan Pengalaman Pancasila Namun di era reformasi
dieii.ui prerbeatigiih tettag Wabarn Rebanjisain neHsRIams sliuminse 2o ¢

Dh antara penyebabnya adalah keruntuhan orde baru vang di masa
Jayanya mengusung Pancasia vang ternyata gagal untuk menjadi moral
force dalam menyelamatkan bangse Indonesia dalam kancah
pengembangan  kesejahteraan masyarakat, Kepagalan ity dimaknai
sebagai kegagalan negara dalam menjadikan Pancasila sebagai khazanah
pengembangan negara modemn berbasis kesejahteraan atau social walfare.

Kegundahan 1ty memang dirasakan oleh banyak kalangan,
Makanya, diperlukan perbincangan tentang pentingnya menyegarkan
kembali wawasan kebangsaan itu. Kegerahan tentang terkikisnya
wawasan kebangsaan menjadi 15u sentral di dalam konferensi tersebut
Ada pertanda olarisasi berbangsa vang ditandai dengan isu etnosentrisme

dellio-U igah g berbasis- eiirs, s, Gan’againa “Sefmentird it tinfangan’ Blobalisasi
sudah berada di pelupuk mata.

Sebagai bangsa yang pluralitas dan multikulturalitas yang realistis,
maka mutlak diperlukan semangat kebersamaan untuk menjaga agar
pluralitas dan multikulturalitas tersebut tidak terkoyak dan menjadi
penyebab hilangnya kesatuan dan persatuan. Para founding fathers negeri
int sedari awal sudah menyadari bahwa bangsa im terdiri dan suku,
agama, dan ras yang heterogen sehingga harus ada common platform vang

isa mempersatukannya, Dan, vang dijadikan sebagai pemersatu it
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adalah Pancasila yang keinudian dijadikan sebagai dasamegara dan

. pemiseshtcbiingsa Indonesiab Para pendifi-binigse yarg teidiri i kithm

agamawan dan nasionalis telah menyepakath bahwa hanya dengan
Pancasila kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia akan terus terjadi.
Wawasan  kebangsaan sesungguhnya adalah  seperangkat
pengetahuan, sikap, dan tindakan yang didasarkan atas kesadaran bahwa
masyarakat Indonesia vang berada di dalam negara kesatuan Republik
Indonesia yang berwamna-warmi suku, agama, etmis, tradisi, dan
kebudayaanya adalah bangsa yang satu dan akan terus dipertahankan
sampai kapan pun. Pengakuan akan pluralitas dan multikulturalitas imi
didasari oleh kesadaran akan pentingnya kebersamaan dalam menghadapi
apa saja, termasuk menghadap: berbagai tantangan, ancaman, dan

gangguan vang dapat mencederal kesatuan dan persatuan bangsa

digilib.uinsa.ac.iT.-(&ﬁHib.lﬂ'ﬂ&a.agﬂﬂmgi|i&méﬁﬁﬁﬁéﬂgiIi?ﬂﬁrga.a‘i‘ﬂﬁigiméﬂgﬁgﬁmm

keteraturan sosial. Makanya, ekspenimen untuk mengimplementasikan
pandangan hidup bangsa dan dasar negara juga menjadi agenda utama di
dalam masyarakat-bangsa. Pancasila pun mengalami berbagai cara untuk
diimplementasikan. Di era Orde Lama, Pancasila pun ditafsirkan menjadi
Trisila, kemudian Ekasia. Dan, intinva adalah gotong royong. Sedangkan
di era Orde Baru dilakukan upaya implementasi Pancasila secara radikal,

yaitu keinginan menjadikannya sebagal satu-satunya asas dalam
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kehidupan masvarakat. Untuk mencapai hal itu, Pancasila harus dijadikan
digllb. Uigtirbistir pedomiah Vang iplicabie di -dalam kelidujan bermasyarakal
Pancasila vang diharapkan menjadi moral force ternvata
berantakan karena banvaknya praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Di
saal seperti ini, maka Pancasilayang sesungguhnya merupakan ideolog
kebangsaan pun terkena imbasnva Pancasila dianggap oleh sebagian
masvarakat sebagai idecologi vang sudah karatan dan tidak memiliki
fungsi bagi pengentasan problem sosial kemasyarakatan,
Disinilah  kemudian muncul gagasan untuk  mengeliminasi
Pancasila dengan ideologi lain, misalnya dengan agama. Kaun radikal
vang mengusung ideologi Islam benar-benar berkevakinan bahwa
penerapan khilafar Islamivah dan syariah secara kaffah adalah solusi
tuntas masalah kemasyarakatan.
digllib-uinsa.ac g 4dghive’ mietany’ Kita" peria” Beldfar Ulhng “tertin - pentinghiya

mengedepankan wawasan kebangsaan dengan menjadikan Pancasila

sebagal pemersatu bangsa. Kearifan lokal ulama-ulama terdahulu kiranya
bisa dijadikan sebagai teladan bahwa pluralitas dan multikulturalitas
bangsa Indoensia perlu direspons bukan dengan mengedepankan agama
sebagal dasar negara, akan tetapi harus dican format baru yang lebih bisa
mengkoeksistensi berbagai perbedaan. Dan, Pancasila merupakan satu-

satunya pilihan
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3. Multikulturalisme dalam tantangan boutique multikulturalism”
dielib-uinse.ac Negdra Pl Métiamin Ketukundn sosial Tasydrakatnya. Untuk
kepentingan ini, maka muncullah Surat Keputusan Bersama antara
Menten Agama dan Menteri Dalam Negeri, No. 9 dan & tahun 2006
tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala
Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan
Forum Umat Beragama dan Pendirian Rumsh Ibadah, Untuk menjamin
adanya kerukunan itu, maka dibuatlah institusi “Forum Kerukunan Umat
Beragama™ (FKUB). Institusi ini menjadi pengemban regulasi tentang
kerukunan agama dan pendinan sarana peribadahan
Setiap aturan dibuat sebagai pola bagi tindakan masyarakat, Maka,
melalui peraturan ini, berbagai kasus yang masih mengedepan terkait
dengan konflik antar umat beragama seperti di Poso, Ambon, dan lainnya,
BT s dapat diefiminasi, ‘Namun fakta’ i lapangan mentinjukkan bahwa
banyak konflik agama yang sebenamnya berasal dari maslah kriminal
biasa. Tetapi begitu dibumbw dengan the problem of witimate concern
dan politik, maka persoalan kriminl biasa itu akan dapat menjadi konflik
agama.
Kasus Poso dan Ambon yang hingga sckarang masih belum
sepenubinya  tuntas, salah satu di amaranya adalah kesadaran

multikulturalisme yang masih bercorak luar atau dalam konsepsi Stanley

" Mur Syam, Tamitamgan..., 91-93
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Fish disebut sebagai houtigue multiculturalism. Yaitu gejala vang ditandai

digilb.uislehe pethslebiipeiieial dsielberiietis" dih i bk fukeRiVa . Pertisddan
dirayakan dalam tema fashion, festival akhir pekan dan upacara-upacara
kebersamaan. Dalam konflik beragama, perjanjian damai hanya sebuah
pajangan untuk menuruti kemauan negara atau kaum elitnya. Jadi, i luar
memang sepertinya sudah ads kesepahaman, namun di dalamnya masih
menyimpan bara api vang jika ada faktor pemicunya, maka akan terjadi
lagi konflik sosial bernuansa agama.

Dialog lintas agama memang sudah dilakukan, Kesepakatan untuk
melakukan rekonsiliasi juga sudah terjadi. Perumusan kerjasama sudah
diagendakan. Namun tampaknya masih sebatas upacara-upacara artifisial,
Sebuah agenda besar yang belum tersentuh secara maksimal adalah
meminimalisasi kecurigaan beragama. Posisi relasi antagonistik smestinya

diellbUigruisahl fEhjadi pokis siline metishar Permatiathat G bukin dalam

kerangka kesamaan teologis yang memang meniscayakan perbedaan

mutlak, tetapi kesamaan humanitas yang meniscayakan adanya ruang
saling bertemu.

Oleh karena itu, harmoni dan kerukunan hanya akan tenadi ketika
komponen-komponen masyarakat beragama memahami arti pentingnya
kebersamaan dalam humanitas melalui aksi di dalam kehidupan
masyarakat vang berdasarkan swmmatulloh  memang  plural  dan

multikultural.
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4. Multikulturalisme dalam tantangan negara”
diglib-uinse ac Sgigh° St Terbeha Yary se1ald iéhjadi” bahiin "sefbincangan
terutama pada forum-forum Penataran P4 ialah bagaimana memposisikan
Islam dalam sistem kenegaraan yang menggunakan Pancasila sebagai
satu-satunya asas, Tampaknya masih terdapat kerancuan pemahaman
mengenai kedudukan keduanya dalam kehidupan bemegara-bangsa.
Kesulitan 1mi berangkat dari adanya pemikiran bahwa menempatkan
posisi Pancasila “melebihi™ posisi Islam dianggap sebagai suatu
kemusykilan secara teologis. Konsep teologis bahwa Islam sesuatu yang
kaffah (sempurna) dan wa la yu'la ‘alath (tak ada yang lebih tinggi
darinya), menyebabkan adanya kesulitan menempatkan keduanya dalam
posisi apakah saling berhadapan atau posisi saling mnunjang dan saling
melebihi. Kesulitan tersebut berkaitan dengan cara pandang tentang
END b ingan © agama’ dan negdrd dafam dinamika’ Kehidupan ' bemegara-

bangsa,

Konsep hubungan negara dan agama dalam perspektif pemikiran
para ahli sekurang-kurangnya terbagi dalam tiga tipolog), vang saling
berseberangan. Teoriisi yang beranggapan bahwa hubungan antara
negara dan agama bersifat ivegrared agakna tak memberikan peluang

bagi ideologl kenegaraan lain selain agama itu sendin. Paslanya, dia

" Nur Syam, Taravgan Mt [05- 105
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beranggapan bahwa agama adalah wahyu Tuhan yang telah mengatur
digllib.u sgrgalanya e termiasule | urliRAR U Rehepingan) D Model - perferintahan © Tran
merupakan contoh vang representatf Sedangkan pandangan sekuler
menyatakan bahwa hubungan antara negara dan agama terpisah. Hatta,
negara mengurus urusan kenegaraan dalam berbagai dimensinya,
sedangkan agama mengurus urusan agama saja. Keinginan pemerintah
Belanda pada masa penjajahan dengan melokalisasi agama seputar
persoalan di masjid atau surau merupakan penerapan gagasan sekularis,
Sepertinya vang memberi peluang bagi pengembangan gagasan
menempatkan keduanva dalam kehidupan bernegara-bangsa ialah
pandangan teoritis bahwa negara dan agama bersifat simbiotis atau saling
membutuhkan, MNamun demikian di tengah arus pemikiran politik
simbiotik, seperti di ndonesia, termyata perbincangan mengenai
digilib. i AarmiatiAl 41T aift Pl Wahie Pt eifhARtD Ugw- Seiing

SUMpang siur,

Salah satu tantangan demokrasi adalah meningkatnya gerakan covif
society. Yaitu meningkatnya kesadaran masyarakat tentang demiokrasi,
kesadaran hukum, dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, Tanpa
tiga pilar ini maka civil sociery yang dicita-citakan sebagai bagian penting
dan Orde Reformasi hanyalah isapan jempol belaka, Civil soctery bukan

hanya didiskusikan panjang lebar, akan tetapi butuh tindakan praksis. [a
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bukan hanva mengawang di angkasa, tetapi harus mendarah daging atau
digilib.uibapgelis detiparitanahidihedi. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam konteks keindonesiaan vang memang terdapat berbagai

etms, bahasa, dan keyakinan keagamaan di tengah multikulturalitas dan

pluralitas tersebut, tentunya diperlukan aturan yang dapat dijadikan

sebagai pedoman di dalam mengelola kebhinekaan yang memliki potensi

masalah
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DIVERSITAS PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL
PERSPEKTIF NUR SYAM

A. Tantangan Radikalisme dan Lemahnya Konstitusi Negara
Dalam pandsngan Nur Syam, multikulturalisme adalah seperangkat ide
atau gagasan vang menghasilkan aliran yang berpandangan bahwa terdapat
variasi budaya di dalam kehidupan mayarakat. Yang terjadi adalah adanya
kesetaraan budaya, sehingga antara satu entitas budaya dengan budaya lainnya

tidaklah berada di dalam suasana bertanding untuk memenangkan

e

pertarungan

Secara etimologis multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak),

kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Dengan demikian multikulturalisme
d%mb umsa ac |d digilip.uinsa.ag.id d|g||| .uinsa.ac.id digilib.yinsa.ag.id digilib.uinsa,ac,id

apat diartikan sebagai schuah paham yang mengakui adanya banyak Kultur,

Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan akan martabat manusia

vang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing yang
unl-kl{lﬁ

Secara sederhana multikulturalisme adalah sebuah paham yang
membenarkan dan meyakini adanya relativisme kultur disebabkan adanya

keragaman budaya, keragaman suku dengan kebudayaan khasnya, Sehingga

* Nur Syam, Tantangan | 79
™ Choirul Mahfud, Pendidikean Muwlibnfieral, (Yogyakartn Pusinka Pelajar, 2006, 75

&6
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dasar kemunculan multikulturalisme bermuara pada studi atas kebudayaan.
Diari " dokirin” fersebii’ Aikdrapkin wean muAe |H'1.rr‘§a acidaigllb-uinsa, ffm.gﬂan
terhadap perbedaan budaya dan selanjutnya melahirkan perilaku toleransi
dalam kehidupan di tengah keanekaragaman budaya,

Semua orang tahu, manusia lahir ke dunia dengan potensi-potensi yang
dimilikinya dan dalam keadaan seperti kertas putih "' Selanjutnya, interaksi
sosial-kebudayaan merangsang potensi-potensi manusia dan menciptakannya
sebagai sosok yang sesual dengan lingkungan sekitar dimana ia hidup dan
tinggal.

Sebagai sebuah ide, pendidikan multikultural dibahas dan diwacanakan
pertama kali di Amerika dan negara-negara Eropa Barat pada tahun 1960-an
oleh gerakan yang menuntut diperhatikannya hak-hak sipil (civil right

movement). Tujuan utama dan gerakan ini adalah untuk mengurang: praktik

“driskfiimiasi of efmpat-tempat pUbIiK, Gr rumal, di témpat-fempat kerja, dan di

lembaga-lembaga pendidikan, vang dilakukan oleh kelompok mayoritas
terhadap kelompok minoritas. Selama itu, di Amerika dan negara-negara Eropa
Barat hanya dikenal adanya satu kebudayaan, yaitu kebudayaan kulit putih
yang Knsten. Golongan-golongan lainnya yang ada dalam masyarakat-

masyarakat tersebut dikelompokkan sebagai minoritas dengan pembatasan hak-

1ajl

Yassir Yasanius, PELAEA 18 cet || (Jekarta - Yayasan Obor Indonesia, 2007), 235
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hak mereka (Pardi Suparlan, 2002: 2-3). Gerakan hak-hak sipil im, menurut

“Ffies" A Banke (1989 4-5). berimplikasic plda” disnia® perididikan) denjgan
munculnya beberapa tuntutan untuk melakukan reformasi  kurikulum
pendidikan vang sarat denmgan diskriminasi. Pada awal tahun 1970-an
muncullah sejumlah kursus dan program pendidikan yang menckankan pada
aspek-aspek yang berhubungan dengan etnik dan keragaman budaya (cultural
diversity).

Pendidikan Islam multikeltur berorientasi pada lahimya output
pendidikan yang mampu menghargai perbedaan, menerima kemajemukan, dan
membangun solidaritas dan integritas yang berasas pada keragaman

Alasan lain yang melatarbelakangi adanya pendidikan multikultural
adalah keberadaan masyarakat dengan individu-individu yang beragam latar
belakang bahasa dan kebangsaan (nationality), suku (race or etmcity), agama

Freligion)? gerder” dan kelas S68ial{Sucial class) Keragarane latar belaking
individu dalam masyarakat tersebut berimplikasi pada keragaman latar

belakang peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan (James A. Bank, 1989

14). Dalam konteks Indonesia, peserta didik di berbagai lembaga pendidikan
diasumsikan juga terdin dan peserta didik yang memiliki beragam latar
belakang agama, etnik, bahasa, dan budaya. Asumsi ini dibangun berdasarkan
pada data bahwa di Indonesia terdapat 250 kelompok suku, 250 lebih bahasa
lokal {lingua francka), 13.000 pulau, dan 5 agama resmi (Leo Suryadinata,

dkk., 2003: 30, 71, 104, dan 179), Paling tidak keragaman latar belakang siswa
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di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia terdapat pada paham keagamaan,
el poliik Haigar Sosial Ukbnomi, adat Fiadt jents Kelamin. dan-asal
daerahnya { perkotaan atay pedesaan).

Hal lain yang melatarbelakangi adanya pendidikan multikultural adalah
adanya 3 (tiga) teori sosial vang dapat menjelaskan hubungan antar individu
dalam masyarakat dengan beragam latar belakang agama, etnik, bahasa, dan
budaya, Menurut Ricardo L. Garcia (1982: 37-42) ketiga teori sosial tersebut
adalah: (1) Melting Pot I: Anglo Conformity, (2) Melting Pot II: Ethnic
Synthesis, dan (3) Cultural Pluralism: Mosaic Analogy. Ketiga teori tersebut
populer dengan sebutan teori masyarakat majmuk (communal theory).

Teon pertama, Melting Pot I Anglo Conformity, berpandangan bahwa
masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang beragam latar belakang—
seperti agama, etmk, bahasa, dan budaya—harus disatukan ke dalam satu

“"wadah yang paling dominan. Teori ini melihat individu dalam masyarakat
secara hirarkis, yaitu kelompok mayoritas dan minoritas. Bila mavoritas
individu dalam suatu masyarakat adalah pemeluk agama Islam, maka individu
lain yang memeluk agama non-Islam harus melebur ke dalam Islam. Bila vang
mendominasi suatu masyarakat adalah individu yang beretnik Jawa, maka
individu lain yang beretnik non-Jawa harus mencair ke dalam etmik Jawa, dan
demikian seterusnya. Teori ini hanya memberikan peluang kepada kelompok
mayoritas untuk menunjukkan identitasnya. Sebaliknya, kelompok minoritas

sama sckali wdak memperoleh hak untuk mengekspresikan identitasnya.
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Identitas di sini bisa berupa agama, etnik, bahasa, dan budaya, Teari ini tampak
digHimartidald deibleigr.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Karena teori pertama udak demokratis, maka muncullah teori kedua,
yaitu Melting Pot II: Ethnic Synthesis. Teori yang dipopulerkan oleh Iscael
Zangwill im memandang bahwa individu-individu dalam suatu masyarakat
vang beragam latar belakangnya, disatukan ke dalam satu wadah, dan
selanjutnya membentuk wadah baru, dengan memasukkan sebagian unsur
budaya yang dimiliki olch masing-masing individu dalam masvarakat tersebut.
Identitas agama, etnik, bahasa, dan budaya asli para anggotanva melebur
menjadi identitas yang baru, sehingga identitas lamanya menjadi hilang Bila
dalam suatu masvarakat terdapat individu-individu yang beretnik Jawa, Sunda,
dan Batak, misalnya, maka identitas asli dan ketiga etnik tersebut menjadi
hilang, selanjutnya membentuk identitas baru Islam Jawa di kraton dan
digiHasyaraiosy Seliiifyasgang MiEAiba pelbaiuh Ynaa MIgichita 18as dan
nilai-nilai kejawen adalah salah satu contohnya, Teori ini belum sepenuhnya
demokraus, karena hanya mengambil sebagian unsur budaya asli individu
dalam masyarakat, dan membuang sebagian unsur budaya yang lain
Mengingat teori kedua belum sepenuhnya demokratis, maka muncullah
teori ketiga, yaitu Cultural Pluralism: Mosaic Analogy. Teori yang
dikembangkan oleh Berkson im berpandangan bahwa masyarakat vang terdiri
dari individu-individu yang beragam latar belakang agama, etnik, bahasa, dan

budaya, mermiiki hak untuk mengekspresikan identitas budayanya secara
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demokratis. Teori ini sama sekali tidak menﬁnggirkan identitas  budaya
diEidrehta, TermiaSUk iderititas’ BUEAYH Relompok Minofitas sekalipun Bila dalam
suatu masyarakat terdapat individu pemeluk agama Islam, Katholik, Protestan,
Hindu, Budha, dan Konghucu, maka semua pemeluk agama diberi peluang
untuk mengekspresikan identitas keagamaannya masing-masing. Bila individu
dalam suatu masyarakat berlatar belakang budaya Jawa, Madura, Betawi, dan
Ambon, misalnya, maka masing-masing individu berhak menunjukkan
identitas budayanya, bahkan diizinkan untuk mengembangkannya Masyarakat
yang menganut teori imi, terdin dan individu yang sangat pluralistik, sehingga
masing-masing identitas individu dan kelompok dapat hidup dan membentuk
mosaik yang indah,
Dan ketiga teorl komunal di atas, teori ketigalah yang dijadikan dasar
oleh pendidikan multikultural, yaitu teori Cultural Pluralism: Mosaic Analogy.
“'Untuk Konteks indoneisa, teori ini sejalan dengan semboyan negara Indonesia,
Bhinneka Tunggal lka. Secara normatif, semboyan tersebut memberi peluang
kepada semua bangsa Indonesia untuk mengekspresikan identitas bahasa, etnik,
budaya, dan agama masing-masing, dan bahkan diizinkan untuk
mengembangkannya. Dan ketiga teori komunal di atas, teori ketigalah yang
dijadikan dasar oleh pendidikan multikultural, vaitu teori Cultural Pluralism:
Mosaic Analogy. Untuk konteks Indoneisa, teon ini sejalan dengan semboyan
negara Indonesia, Bhinneka Tunggal Ika. Secara normatif, semboyan tersebut

memben peluang kepada semua bangsa Indonesia untuk mengekspresikan
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identitas bahasa, etnik, budava, dan agama masing-masing, dan bahkan
digAinEanA e e e NRaR S .|.b#msa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Lebih jauh, menurut Jose A Cardinas (1975 131), pentingnya
pendidikan  multikultural ini didasarkan pada lima pertimbangan: (1)
incompatibility (ketidakmampuan hidup secara harmoni), (2) other languages
acquisiion  (tuntutan babasa lain), (3) cultural pluralism (keragaman
kebudayaan), (4) development of positive self-image (pengembangan citra diri
yang posinf), dan (5) equility of educational opportunity (kesetaraan
memperoleh kesempatan pendidikan). Di pihak lain, Donna M. Gollnick (1983;
29) menyebutkan bahwa pentingnya pendidikan multikultural dilatarbelakangi
oleh beberapa asumsi: (1) bahwa senap budaya dapat berinteraksi dengan
budaya lain yang berbeda, dan bahkan dapat saling memberikan kontribusi; (2)
keragaman budaya dan interaksinya merupakan inti dari masyarakat Amerika
" dewasa ini. (3) keadilan sosial ‘dan Kesempatan yang Setara bagi semua orang
merupakan hak bagi semua warga negara; (4) distribusi kekuasaan dapat dibagi
secara sama kepada semua kelompok etnik; (5) sistem pendidikan memberikan
fungsi kritis terhadap kebutuhan kerangka sikap dan milai demi kelangsungan
masyarakal demokratis, serta (6) para guru dan para praktisi pendidikan dapat
mengasumsikan sebuah peran kepemimpinan dalam mewuwjudkan lingkungan
yang mendukung pendidikan multikultural,
Konsep hubungan negara dan agama dalam perspektif pemikiran para

ahli  sekurang-kurangnya terbagi dalam tga tpologi, vang saling
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berseberangan. Teonitisi vang beranggapan bahwa hubungan antara negara dan

g “bersifat inegraéd “dikhye R MetBEAKAR Pefuiy bagi ideblog
kenegaraan lain selain agama itu sendin. Paslanya, dia beranggapan bahwa
agama adalah wahyu Tuhan yang telah mengatur segalanya, termasuk urusan
kenegaraan, Model pemerintahan Iran merupakan contoh vang representatif
Sedangkan pandangan sekuler menyatakan bahwa hubungan antara negara dan
agama terpisah. Hatta, negara mengurus urusan kenegaraan dalam berbagai
dimensinya, sedangkan agama mengurus urusan agama saja Keinginan
pemerintah Belanda pada masa penjajahan dengan melokalisasi agama seputar
persoalan di masjid atau surau merupakan penerapan gagasan sekularis.
Sepertinya yang memberni peluang bagi pengembangan gagasan menempatkan
keduanya dalam kehidupan bernegara-bangsa ialah pandangan teoritis bahwa
negara dan agama bersifat simbiotis atau saling membutuhkan, Namun

“ilemikian’ df (€Al A" perikivan polivk Sitbiotik séperti di ndonesia,
ternyata perbincangan mengenai penempatan Islam dan Pancasila dalam peta
kenegaraan juga sering simpang siur,

Salah satu tantangan demokrasi adalah meningkatnya gerakan covil
society. Yaitu meningkatnya kesadaran masyarakat tentang demokrasi,
kesadaran hukum, dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Tanpa tiga
pilar im maka crvil soctery yang dicia-citakan sebagai bagian penting dari
Orde Reformasi hanyalah isapan jempol belaka. Crvil saciety bukan hanya

didiskusikan pamjang lebar, akan tetapi butuh tindakan praksis. la bukan hanya
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Islam garis keras vang dilabeli dengan radikalisme Islam adalah sebuah
konstruksi sosial. Sebagai sebuahkonstruksi sosial, maka yang disebut sebagai
radikalisme juga sangat tergantung kepada siapa yang mendefinisikannya. Di
dalam hal ini, konsepsi radikalisme sangat tergantung kepada suhvek yang
melabelinya. Radikalisme adalah hasil labelisasi tentag gerakan-gerakan
keagamaan yang memiliki cin pembeda dengan gerakan lslam yang menjadi
meansireem yang tujuannya adalah untuk menegakkan ajaran Islam sesuai
dengan masa-masa lalu (al-Safaf af-Shalik). Visi misi gerakan ini adalah untuk
menegakkan Islam sesuai dengan penntah Allah sebagaimana tercantum dalam
al-Qur'an dan as-Sunnah. Twjuan akhir dan gerakan im adalah terciptanya
suatu tatanan masvarakat, seperti zaman Nabi Muhammad SAW, khulafaur
pasyidin,” dan © al-Sdfar ai-Shalth " Unfuk felakikan  peribahan banyak
dilakukan dengan cara menjebol tatanan yang sudah ada dan menggantinya
dengan tatanan baru sesuai dengan yang diinginkannya,'™
Labelisasi inilah yang kemudian membawa implikasi lanjutan bahwa
kekerasan atas nama agama menjadi absah. Padahal senyatanya, bahwa
terorisme dengan teromnya tetap teror bukan agama Keduanya merupakan
sesuatu yvang berhubungan secara simetris. Keduanya tidak skan bertemu

karena tujuan akhimya sangat berbeda. Tujuan keselamatan tetaplah hasruslah

"2 Nur Syam, Kadikalisme. .., 17
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menggunkan cara dan jalan keselamatan. Tujuan keselamatan tidak bisa

“ediperotel riefalul” fasciny YRy BT IANGAN Uenan Keselamatan Tika teror
bukan cara untuk keselamatan, sudah pasti bahwa teror bukan berkaitan dengan
ngam.ﬂ_":""

Di lain isu kerusuhan agama, fenomena lain yang mencoreng dunia
pendidikan ialah maraknya kerusuhan antar pelajar di sejumlah daerah di tanah
air. Jika ditelusuri, ada dua upologi penjelasan Pertama, adalah penjelasan
radikalisme. Jika ditilik den para pelaku pengeboman, mercka adalah kaum
radikalis Islam, Dinyatakan bahwa ada motif agama di dalam tindakan
pengeboman tersebut, peristitwa Bah Blast, tanggal 12 Oktober 2002, adalah
contoh nyata bagaimana beroperasinya sistem tindakan keagamaan yang
menjadi vanabel penjelasnya. Islam garis keras mengidentikkan tindakannya
itu relevan dengan jihad agama Merusak dan menghancurkan kepentingan

di%%t}a%%ﬁdp%iﬁwgﬁiﬂaﬂﬁg digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kedua, persoalan sosial-ekonomi-politik. Dalam kerusuhan agama di
berbagai tempat, maka yang sesungguhnya menjadi cikal bakalnva adalah
persoalan sosial-ckonomi-polik. Kecemburuan secara ekonomi kemudian
dipadukan dengan masalah politik, yang juga dimuatimasalah keagamaan dapat

menjadi penjelas kerusuhan sosial agama dimaksud "™

"™ Nur Syam, Naikalisme. ., 20
"™ Nur Syam, Farangar.., 91
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Hal imi menunjukkan bahwa adanya tantangan yang sama yang
“eddiadpe let uria * péndidikan " dénbhn* dpa " Vang | Wienjad kendala
tersemaikannya nilai-nilai multikultural dalam kehidupan bernegara vakni
merebaknya radikalisme dan lemahnya konstitusi negara dalam mengelola
keberagaman kita,

Dalam konteks keindonesiaan yang memang terdapat berbagai etms,
bahasa, dan keyakinan keagamaan di tengah multikulturalitas dan pluralitas
tersebut, tentunya diperlukan aturan yang dapat dijadikan sebagai pedoman di
dalam mengelola kebhinekaan yang memliki potensi masalah.

B. Tantangan etnosentrisme dan bourigue multicultural.

Multikulturalisme adalah seperangkat ide atau gagasan vyang
menghasilkan alian yang berpandangan bahwa terdapat vanasi budaya di
dalam kehidupan mayarakat. Yang terjadi adalah adanva kesetaraan budaya,

“Sehingga ‘antara satu entitas budaya dengan budaya lainnya tidaklah berada di
dalam suasana bertanding untuk memenangkan pertarungan "™

Dalam konsep Islam, sejarah multicultural telah ada sejak zaman
Rasulullah saw. Piagam Madinah merupakan suatu bukti bahwa secara
substansif Rasulullah telah menerapkan konsep multiculturalisme dengan umat
selain Islam. Dengan demikian, konsep multikulturalisme memang ada dalam
Islam. Islam mengakui bahwa Tuhan telah menciptakan manusia dari seorang

laki-laki dan perempuan dan menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan

" Nur Syam, Tansangan..., 79,
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bersuku-suku supaya saling mengenal. Tuhan telah menciptakan langit dan
et daanc et aitian bafdsh dan Waria kUG ARG Sehigh BUIE Bahwa
Islam mengakw keragaman dimuka bumi,

Namun, kenyataan yang ada adalah ketidakmampuan manusia
menerima perbedaan satu sama lain, sehingga memunculkan sikap saling
mengunggulkan din sendiri ataupun sekelompok entitas tertentu veng
mengakibatkan adanya sekat yang semakin tajam didalam perbedaan itu
sendiri, Sikap vang seperti itulah yang dimaksud dengan etnosentrisme.

froni, etnosentrisme itu masih dibumbuhi  suasana  bowrigue
multicultwralism vang semakin memperparah komunikasi antar individu
dengan individu lainnya atau antara individu dengan kelompok lain bahkan
antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain.

Suasana seperti itu harus segera ditindak dengan penanpganan yang

“enigédepankan  nildi-Aita ‘maltikuniral, aican” 4KaF Permasalahannya dan
solusinya. Salah satu sebabnya adalah merosotnya wawasan kebangsaan

[h antara penyebabnya adalah keruntuhan orde baru yang di masa
jayanya mengusung Pancasia vang ternyata gagal untuk menjadi moral force
dalam menyelamatkan bangsa Indonesia dalam kancah pengembangan
kesejahteraan masyarakat. Kegagalan itu dimaknai sebagai kegagalan negara
dalam menjadikan Pancasila sebagai khazanah pengembangan negara modern

berbasis kesejahteraan atau social walfare
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Kegundahan itu memang dirasakan oleh banyak kalangan. Makanya,
dledipertakan perbiicanjzan enidny’ pentingnia Menyeparkan Kembali Wawasan
kebangsaan itu. Kegerahan tentang terkikisnya wawasan kebangsaan menjadi
isu sentral di dalam konferensi tersebut. Ada pertanda polarisasi berbangsa
yang ditandai dengan isu etnosentrisme yang berbasis etnis, ras, dan agama.
Sementara itu, tantangan globalisasi sudah berada di pelupuk mata.

Dralog lintas agama memang sudah dilakukan Kesepakatan untuk
melakukan rekonsiliasi juga sudah terjadi. Perumusan kerjasama sudah
diagendakan. Namun tampaknya masih sebatas upacara-upacara artifisial.
Sebuah agenda besar yang belum tersentuh secara maksimal adalah
memimmalisasi kecurigaan beragama Posisi relasi antagonistik semestinya
berubah menjadi posisi saling memahami. Pemahaman itu bukan dalam
kerangka kesamaan teologis vang memang memiscavakan perbedaan mutlak,

digtui Rt R nRAS dﬁuhb MR adietlib. umsa ac.id gﬁmb insa.acid

Oleh karena iu, harmoni dan kerukunan hanya akan terjadi ketika
komponen-komponen masyarakat beragama memahami arti  pentingnya
kebersamaan dalam humanitas melalui aksi di dalam kehidupan masyarakat
yang berdasarkan sunnarullah memang plural dan multikultural,

Kiranya perlu mengembalikan permasalahan imi kepada al-Qur'an,
menguraikan terlebth dahulu nilai-nilai penting yang terkandung dalam
pendidikan multikultural. Yang dimaksud ndfai disini adalah sifat-sifat yang

penting bag kemanusiaan dalam Islam yang perlu dikembangkan pada peserta
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didik guna mencapai derajat manusia berbudaya dan masyarakair beradab
e SEsHAT tujudn’ pefdidikan mtikitiral Yang' dimaksud” Nilaiaidai pendidikan
multicultural dalam Islam diantaranya:
Pertama, lslam mengajarkan nilai kebersamaan, saling mengenal
(ta ‘aruf) dalam perbedaan suku, bangsa, bahasa, warna kulit dan jenis kelamin
pada peserta didiknva, serta mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan
kewajiban antar sesama manusia, Hal ini tercermin dalam firman Allah swt -
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supava kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang vang paling mulia di
antar kamu dis sisi Allah talah orang yang paling bertagwa diantara kamu"
(QS. Al-Hujurat: 13), Ayat lain menyatakan: “Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
“bahasami dan wama Kulitmi “Sesunggubinya pada yang demikian ita benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang mengetahui” (8. Ar-Rum : 22).
Kedua, Islam mengajarkan untuk bersikap lemah lembut kepada orang
lain yang berlainan agama, berlainan bangsa, berlainan suku dan lain-lainnya.
Serta memaafkan mereka ketika bersalah, memohonkan ampunan bagi mereka,
dan bermusyawarah dengan mereka demi tegaknya kehidupan demokrasi. Ayat
itu berbunyi: “Maka disebabkan rahmat Allah, kamu berlaku femah lembur
kepada mereka, Sckiranva kamu bersikap keras, tentu mereka menjauhkan diri

dart sekelilingmu. Karena v maafkanlah mereka, mehonkanlah antpunan hagi
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mereka, dan bermusvawarahlah dengan mereka dalam wrusan ew”. (05, Al
dibitiponins459)d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ketiga, 1slam mengajarkan bahwa semua manusia adalah makhluk yang
mempunyai “kesatuan social”, yang dalam ayat al-Qur'an disebutkan
“Sesungguhnya umal ini adalah wnatmy, wmat yvang satu dan Aku adalah
Tuhanmy, maka sembahlah Aku” (QS5. Al-Anbiya @ 92) Dalam ayat lain:
"Sesungguhnya seluruh manusia adalah umat yang satu” (Q5. Al-Bagarah
213). Sebagai makhluk vang mempunyai kesatuan social, maka diharapkan
selalu bekerjasama social, melakukan kegiatan-kegiatan kemanusiaan, saling
tolong menolong dalam kebaikan dan takwa, seria tidak saling tolong
menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran Dijelaskan dalam firman
Allah swt: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebayikan dan
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran,
diGiin Weratpwiaitih Kamive Sekaliarekepada Aldh 8. WikMaidahs 2. uinsa.acid
Keempar, Islam mengajarkan sikap toleransi dan kebebasan berfikir,

tidak ada pemaksaan terhadap memilih salah satu agama Firman Allah swt.

“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama. Sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar daripada jalan yang salah"(QS. AL-Baqgarah : 256). Begitu juga
dalam firman Allah swt disebutkan: “Bagimu agamamu, dan bagiku
agamaku "(QS. AL-Kafiruun © 6). Dalam ayat lain: “dpakah kamu hendak
memaksa  manusia supava  mereka  menjadl  orang-orang  yang  beriman

sema? " (Q8. Yunus: 99).
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Kelima, Islam mengajarkan agar umat manusia saling menghormati dan
¢ Bk saria’ datiraberfiel ik Ggamd dan penganit Kepercayain kepada Tuhan
yang Maha Esa, sehingga terbina kerukunan dan perdamaian vang hakiki.
Islam tidak membenarkan adanya perselisihan apalagi pertengkaran antara
pemeluk agama yang berbeda. Penegasan ini terdapat dalam firman Allah swt:
“Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagt kami. amal-amal kami dan bagi
kamu, amal-amal kap. Tidak ada pertengharan kami dan kamu Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya lah (kita) kembali"(QS. Asy-
Syura; 15)

Keenam, Islam mengajarkan untuk bergerak maju (progresif), serta
memberantas kebekuan/kejumudan (statis) dan selalu mengembangkan sikap
kelenturan  (dinamis), Mengenai hal ini, Allah swt telah berfirman:
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sehingga mereka

Cmengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri Q8. Ar-Ra'du: 11).
Tentang pemberantasan stkap kebekuan (statis) tercermin dalam firman Allah
swt yang berbunyr: “Apakah dikatakan kepada mereka, martlah mengikuti
kepada apa yang diturunkan Alfah kepada Raswl. Mereka menjawab, cukuplah
untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengajarkannya, Apakah
mereka mengikuti nenck movang mereka, walau nenek movang mereka ity
fidak mengetahw apa-apa dan tidak pufa mendapar petunjuk “(QS. Al-Maidah

104},
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Ketwyuh, Islam mengajarkan persaudarsan anggota masvarakat vang
dbermancdengan sepala Reragaman” Bark persatdaraan intenial emat béragama,
maupun eksternal umat beragama, Tentang persaudaraan ini tercermin dalam
firman Allah swi: “Sesungpuhnya orang-orang beriman itu bersaudara " (QS.
Al- Hujuarat: 10). Ayat lain menyatakan: “.. Sebagian kamu adalah
keturunan dari sebagian vong lain " (Q8. Ali Imran: 195). Begitu juga dalam
sabda Nabi Muhammad saw: *  Orang Islam adalah saudara orang Islam
yang lain"' (HR. Bukhon Muslim) dan hadist yang berbunyi: “.. Jadilah kamu
hamba Allah yang bersaudara” (HR. Bukhor Muslim).

Kedelapan, lslam mengajarkan  nilai-nilai  kemanusiaan, tidak
memperbolehkan berbual aniaya, semena-mena, menindas dan bersikap
diskriminatif terhadap manusia, agama, suku, bangsa atau kaum lainnya. Hal
ini ditegaskan dala firman Aliah swt: *_ Kamu ftidak) boleh menganiava, dan

g e AR 5 E it b H bRl WA ghiAG
memandang rendah suatu kaum yang tidak berkevakinan seperti kita, yang
dijelaskan dalam firman-Nva: “Hai orang-orang yang beriman, janganiah

satu kaum menghina kaum vang lain (karena) boleh jadi, mereka (yang dihina)

lebih baik daripada mercka {vang menghina) dan janganlah pula wamia-
wanita (menghina) wania-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita
fvang dihina) lebih baik daripada wanita-wanita (vang menghina) " (QS. Al-

Bagarah: 279).
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Kesembuan, lslam mengajarkan sikap mengedepankan musyawarah
ditalam naienganill 'sebuah kepliniSan vatak kepemmgan-bersama] berbangsa,
bernegara atau urusan duniawi lainnya. Sehingga dengan demikian, akan
timbul sikap inklusif (terbuka) yang menjadi bagian dan cita-cita pendidikan
multicultural di masyarakat yang plural. Hal ini dipertegas dalam firman Allah
swi: . Dan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka
fsebelum melaksanakan kehendak)” (085, Al-Hujurat:11). Dalam ayat lain
disebutkan: “.. dan bermusyawarahlah dalam wrusan it (duniawi) ".(QS.
Asy-Syura: 38). Dengan mengedepankan musyawarah, peserta didik akan
belajar bersikap terbuka (inklusif) dalam segala bentuk keragaman yang ada.

Kesepuluh, lslam mengajarkan apabila ada persoalan agama dengan
agama lain, atau semacamnya, agar berdebat dengan cara yang baik
(mujadalah bil ahsan). Islam tidak memperkenankan perdebatan dengan cara
gk ekttt Clrding Wadcvani Semacamnya;setingis dapat smengakibatkan
renggangnya keberagaman antar sesama. Hal ini tercermin dalam firman Allah
swit: “Dan janganiah berdebat dengan ahii kitab melainkan dengan cara yang
paling baik" (QS. Ali lmran: 159). Dalam ayat lain disebutkan: ".. Dan
debatlah mereka dengan cara yang paling baik . " (QS5. al-Ankabut- 46).

Kesebelas, Islam mengajarkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan
(fastabiqu! khairat) baik internal umat beragama, atau eksternal umat
beragama. Islam tidak mengajarkan sikap ekstrim, jika suatu misal pads

perlombaan di era global tersebut kalah dalam hal teknologi dengan umat lain,
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kesadaran rendah hati dan selalu belajar dari internal, maupun eksternal umat

die beraganss hars ditanamikih i dalant Berlabu e BIobal i R raih
kemenangan secara wajar. Dasar perlombaan ini disebutkan dalam firman
Allah swt: “Bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yuang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kalian (dalam membuas) kebaikan
Limana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kalian {pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”, (QS. An-
Nahl: 125).

Kedua belas, Islam mengajarkan agar selalu selalu menciptakan
perbatkan-perbaikan pada negerinya (milai-nilar luhur sebuah bangsa)
Perbaikan itu bisa dilakukan dengan jalan menggalang perdamaian lintas
agama, suku, etmis dan budaya Sebab binasanya sebuah negeri merupakan
tanggung jawab penduduk negen itu sendin dalam berbuat kebaikan dalam

“ehege i wersebit’ Firman® Ak SN DG Tikdnnia® sekali-Rali ‘tidak “akan
membinasakan negeri-negert secara zalim, sedang penduduk-penduduknya
berbuat kebaikan " (QS. al-Bagarah ; 148),

Ketiga belas, Islam mengajarkan manusia untuk menjadi penegak
keadilan. Mencgakkan keadilan (kebenaran) terhadap dirinya sendin maupun
orang lain, mulai dan sanak kerabat hingga orang lain yang berbeda suku,
bangsa, agama, budaya, dan lainnya tanpa pandang bulu. Firman Allah swt:
“Wahai  orang-orang  yang  beriman, jadilah  kamu penegak  keadilan

fkebenaran)... " (QS. an-Nisa: 135),
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Sebenamya milai-nilai selain diatas masih sangat banvak sekali dan
disdisky terbatas, dMamun s ketiiga dbelas insabnial adan al-Curtad adiates skivada
sudah mewakili bahwa Islam mengajarkan sikap toleran, bersikap inklusif
terhadap komunitas sesama Islam sendiri maupun selain Islam. Artinya, sikap-
sikap dalam multicultural adalah sebuah keniscayaan yang tidak bisa dihindan
oleh semua manusia yang ada di bumi ini, tak terkecuali bagi umat Islam
sendiri, Keberapaman adalah sebuah keniscayaan Swmnah Allah  yang
seharusnya bisa disikapi dengan anf bijaksana,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tantangan etnosentnisme
dan houtigue multiculturalism tidak boleh dianggap sebelah mata karena dapat
memecah belah persatuan dan kesatuan berbanpsa dan bemegara. Sera
menjadi batu penghalang tersemaikannya nilai-nilai multikultural dalam dunia

pendidikan, yang mana konsumennya adalah generasi masa depan.
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PENUTUP

A. Simpulan
1. Pengertian Pendidikan Islam Multikultural

Pada dasarnya pendidikan Islam Multikultural adalah pendidikan
yang pendirian dan penyelenggaraanya diilhami oleh semangat
multikulturalisme, agar terwujud kehidupan yang harmonis,

Secara spesifik, pendidikan Islam multikultural adalah pendidikan
yang berlandaskan sendi-sendi Islam yang ingin mengeksplorasi
perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah Tuhan/Sunnatullah), sehingga
Islam yang rahmatan lil alamin akan terwujud didalam ruang nyata
(konrekstual) bukan dalam ruang hampa (reksiual).

digili, vi Pendidikin lslams Muktikobtural INueSyamgilib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Multikulturalisme adalah seperangkat ide atau gagasan yang
mienghasilkan aliran yang berpandangan bahwa terdapat vanasi budaya
di dalam kehidupan mayarakal, Yang terjadi adalah adanya kesetaraan
budaya, schingga antara satu entitas budaya dengan budaya lainnya
tidaklah berada di dalam suasana bertanding untuk memenangkan
periarungan,

Dalam konteks ke-Indonesiaan, Nur Syam menegaskan bahwa
tantangan multikultural di Indonesia terdir atas empat hal: Radikalisme,
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etnosentrisme, bowtigue multiculturalism, dan negara. Radikalisme telah
el it Bt Ferifas’ Keberagaman. Kiaim kebenarah semakin  kuat
manakala identitas kesukuan memunculkan etnosentrisme. Ironinya
radikalisme dan emosentrisme masih  disikapi dengan ideologi
multikultur yvang artifisial, hanva pada tataran co-existance dan belum
pro-existance. Apalagi, negara tidak menjalankan amanat Pancasila dan
UUD 1945 untuk menjunjung keadilan dan kemanusiaan. Kebijakan
negara semakin lama semakin diskriminatf, tidak mempedulikan
minoritas, dan menyingkirkan rasa keadilan.

3. Diversitas Pendidian Islam Multikultural perspektif Nur Syam

a. Tantangan Radikalisme dan Lemahnya Konstitusi Negara
Islam gans keras yang dilabeli dengan radikalisme Islam
adalah sebuah konstruksi sosial. Sebagai sebuahkonstruksi sosial,
e Gk Vang disebut® sebagai radikalisme juga sangat tergantung
kepada siapa yang mendefinisikannya. Di dalam hal ini, konsepsi
radikalisme sangat tergantung kepada subyek yang melabelinya.
Radikalisme adalah hasil labelisasi tentag gerakan-gerakan
keagamaan yang memiliki cin pembeda dengan gerakan Islam yang
menjadi meansireem yang tujuannya adalah untuk menegakkan
ajaran [slam sesuai dengan masa-masa lalu (al-Salaf al-Shalth). Visi
misi gerakan ini adalah untuk menegakkan Islam sesuai dengan

penntah Allah sebagaimana tercantum dalam al-Qur'an dan as-
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Sunnah. Tujuan akhir dan gerakan ini adalah terciptanya suatu

digilibuinsa.actplghaii asyarskale sepens - St “Nabi© MURBLRHET “SAW,
khulafour rasyidin, dan al-Salaf’ al-Shalth, Untuk melakukan
perubghan banyak dilakukan dengan cara menjebol tatanan yang
sudah ada dan menggantinya dengan tatanan baru sesuai dengan
yang diinginkannya.

Teoritisi yang beranggapan bahwa hubungan antara negara
dan agama bersifat inregrared agaknya tak memberikan peluang bagi
ideologi kenegaraan lain selain agama itu sendiri.

b. Tantangan Etnosentrisme dan Bowtigue Multiculturalism

Sebab utama munculnya etnosentrisme dan boutigue
muticulturafism adalah mimimnya wawasan kebangsaan Di antara
penyebabnya adalah keruntuhan orde baru yang di masa javanya

digilib.uinsa.a migrpiishng PancASile ang temyata Eaal Uik tichiadi morid force
dalam  menyelamatkan bangsa Indonesia dalam  kancah
pengembangan kesejahteraan masyarakat. Kepagalan itu dimaknai
sebagai kegagalan negara dalam menjadikan Pancasila sebagai
khazanah pengembangan negara modern berbasis kesejahteraan atau
social walfare.

Kegundahan 1tu memang dirasakan olech banyak kalangan.
Makanya, diperlukan perbincangan tentang pentingnya menyegarkan

kembali wawasan kebangsaan itu. Kegerahan tentang terkikisnya
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wavasan kebangsaan menjadi isu sentral di dalam konferensi
i inse. <t A eatel oSt bURARES Yang dns) Hores sy
etnosentrisme yang berbasis etnis, ras, dan agama. Solusi vang
paling tepat untuk melerai ketegangan ini adalah melalui dialog.
Padahal dalam pandangan Islam, di dalam pendidikan
multikultural tersimpan  nilai-nilai  kemanusiaan yang perlu
dikembangkan pada peserta didik guna mencapai derajat manusia
berbudaya dan masyarakat beradab sesuai tujuan pendidikan.
Diantaranya adalah, Islam mengajarkan nilai kebersamaan, bersikap
lemah lembut kepada orang lain, manusia adalah makhluk yang
mempunyai kesatuan sosial, sikap toleransi dan kebebasan berfikir,
agar saling menghormati dan bekerja sama antara pemeluk agama
dan penganut kepercayaan kepada Tuhan YME, progresif,
digilib.uinsa.2 el HlRralnT Hitdisnilal Kemarusi gﬁ"b idak’ ania: d'g'l'ti:lnfsa mer semena-
mena, mengedepankn musyawarah (dialog), apabila ada persoalan
agama dengan agama lain atau sesamanya agar berdebat dengan
baik, berlomba-lomba dalam kebaikan, perbaikan negeri, dan
penegak keadilan.
B. Saran
Mengingat tantangan mulukulturalisme di Indonesia diantaranva
adalah radikalisme, etnosentrisme, bowtigue multiculturaltsme, dan peran

negara, maka pendidikan sebagai alat untuk mencetak gencrasi mendatang
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sebaiknya mampu menjawab tantangan multikultralisme sebagaimana
digiligi¢{fudicifh EAB Ml Syl d781ib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan pendidikan vang memanusiakan manusia, mengedepankan
nilai-nilal kemanusizan, mereduksi ego saling benar dan saling berhak.
Melalui kurikulum yang berwawasan multikultural, mampu memberikan
pemahan kepada siswa tentang sikap menernima keberagaman sebagai
sunnatullah, yang mana kebudayaan merupakan produk dari hasil olah cipta,
rasa, dan karsa, serta memahamkan tentang etika kesadaran hidup berbangsa
dan bernegara dengan baik, Dengan pendidikan yang seperti itu akan mampu
memimmalisir radikalisme, etnosentrisme, boutique multiculturalism, dan
lemahnya fungs: negara dalam menegakkan aturan yang telah dibuat tentang

kerukunan hidup, hidup bersama dalam bingkai bhineka tunggal ika.
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